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Abstrak

Hanan Muhajir , NIM. D91215053. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang
Terkandung Dalam Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma mun
Affany. Pembimbing Drs.Syaifuddin,M,Pd.l, dan Dr. Rubaidi, M.Ag,
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 1. Nilai-nilai
pendidikan karakter apa saja yang terkandung dalam novel adzan subuh
menghempas cinta karya ma’mun Affany? 2. Bagaimana relevansinya dengan 18
nilai pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Kemendiknas tahun 2010 ?
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif yaitu sebuah penelitian yang berusaha mengungkapkan fenomena atau
peristiwa yang terjadi. Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan. Langkah-langkah yang
dilakukan penulis dalam mengumpulkan data yang akan diteliti adalah observasi.
Dalam kegiatan observasi ini penulis membaca novel yang diteliti secara berkali-
kali. Setelah membaca secara berkali-kali penulis mulai memahami dan
mencermati isi novel. Kemudian penulis mulai melakukan langkah dokumentasi
dengan melakukan pengkodean terhadap dialog atau latar yang mengandung
unsur pendidikan karakter, untuk lebih mempermudah penelitian tersebut.

Dengan demikian Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa disetiap
novel harus memiliki unsur-unsur nilai pendidikan karakter. Karena pendidikan
karakter sangat diperlukan dalam kehidupan bersosial dalam masyarakat. Karena
novel merupakan bacaan yang ringan dan banyak diminati oleh berbagai
kalangan, maka bagi para sastrawan diharapkan untuk mementingkan nilai-nilai
pendidikan karakter disetiap karyanya.

Dari hasil penelitian ini penulis menemukan 29 nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam novel yang penulis teliti. Dari 29 nilai tersebut penulis
mencoba merelevansikan dengan 18 nilai karakter yang dikemukakan oleh
Kemendiknas tahun 2010. Setelah penulis relevansikan terdapat 23 nilai dalam
novel relevan dengan 17 nilai karakter yang dikemukakan oleh Kemendiknas
tahun 2010. Selain nilai-nilai yang relevan terdapat juga beberapa nilai yang tidak
relevan dengan 18 nilai karakter yang dikemukakan oleh Kemendiknas. Beberapa
karakter tersebut juga patut untuk dicontoh dalam bertindak dilingkungan
masyarakat.

Kata kunci :Novel, pendidikan karakter, karya sastra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Kemajuan zaman membawa banyak perubahan pada kehidupan
manusia. Pola dan gaya hidup manusia menjadi lebih modern dari pola dan
gaya hidup tradisional. Kemajuan zaman berarti juga sebagai kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin berkembang ilmu pengetahuan
dan semakin berkembang pula teknologi. Semakin canggihnya teknologi
membuat kehidupan manusia saat ini menjadi modern dengan teknologi

yang sangat gampang untuk diakses.

Dalam kehidupan masyarakat modern, komunikasi merupakan
suatu kebutuhan yang sangat penting terutama untuk menerima dan
menyampaikan informasi dari satu pihak ke pihak lain. Akibatnya
pengaruh kemajuan pengetahuan dan teknologi dalam waktu yang sangat
singkat, informasi tentang peristiwa-peristiwa, pesan, pendapat, berita
ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya dengan mudah diterima oleh
masyarakat, sehingga media massa seperti surat kabar, TV, film, radio,
majalah dan lainnya mempunyai peranan penting dalam proses

penyampaian nilai-nilai dan norma-norma baru kepada masyarakat.

Salah satu media massa yang turut memberi peranan dalam
menyampaikan nilai-nilai dan norma-norma kepada masyarakat adalah

karya sastra yaitu novel. Di mana dalam sebuah novel pasti memiliki



pesan-pesan atau makna yang terkandung di dalamnya. Banyak novel yang
ditulis yang mengandung beberapa nilai yang bisa diambil oleh pembaca
novel tersebut, seperti nilai karakter, nilai sosial, budaya, moral, dan lain

sebagainya.

Selain digunakan sebagai media hiburan, novel memiliki
kandungan nilai-nilai yang dapat dipetik sebagai pembelajaran bagi
pembaca. Pembaca harus bijak dalam memilih bacaan atau novel yang
baik untuk dibaca dan yang tidak baik untuk dibaca. Pasalnya, selain novel
yang mengandung nilai-nilai yang baik, banyak juga novel-novel yang

membawa pengaruh buruk bagi pembacanya.*

Novel "Adzan Subuh Menghempas Cinta” karya Ma’mun Affany
adalah novel pertama yang ditulis oleh beliau. Novel ini ditujukan untuk
santriwati dan siapa saja yang ingin mengetahui tentang kehidupan
santriwati. Novel ini banyak sekali diminati oleh kalangan santri, terbukti
dari jumlah eksemplar yang telah terjual mencapai kisaran 8000 eksemplar
sejak tahun 2006 sampai 2018. Dalam novel ini mengisahkan tentang
bagaimana perjalanan hidup seorang santriwati yang saling jatuh cinta
dengan anak pimpinan pondok pesantren yang ditempatinya untuk
menuntut ilmu agama dan ilmu umum. Novel ini mengisahkan bagaimana
perjuangan santriwati dan anak pimpinan pondok pesantren dalam

memperjuangkan cintanya. Dalam novel ini mengisahkan juga bagaimana

' J. Dwi Narwoko, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan (Jakarta: Kencana, 2004), 76.



sang tokoh melewati setiap lika-liku kehidupan yang dihadapinya di

lingkungan pesantren dan lingkungan keluarganya.

Dalam pondok pesantren yang ditempatinya memiliki beberapa
peraturan yang sangat ketat. Di mana ketika santriwati melanggarnya,
maka hukumannya akan begitu berat. Asmara santri dalam pondok
pesantren dalam novel tersebut, menjadi sesuatu yang mendatangkan
masalah. Ditengah ketatnya tata tertib dan ditengah rumitnya perjalanan
santriwati (tokoh utama dalam novel tersebut) menjadikan banyak hal
yang kemudian harus dilalui, dicarikan jalan keluar dan diselesaikan.
Dalam novel ini menggambarkan bagaimana setiap permasalahan yang

terjadi dapat disikapi dan diselesaikan oleh setiap tokoh.

Novel tersebut mengandung beberapa nilai yang bisa diambil
sebagai pembelajaran. Salah satunya adalah nilai-nilai pendidikan
karakter. Pada kenyataanya, pendidikan karakter tidak hanya diajarkan di
sekolah, tetapi dapat juga diajarkan melalui media atau sarana lain seperti,

film, koran, video, buku, novel dan lain sebagainya.

Pendidikan Islam secara universal berkaitan erat dengan
pembinaan iman, akhlak, amal sholih, baik selaku individu suatu bangsa
maupun antara individu lainnya secara keseluruhan. Sesuai dengan hal

tersebut, maka tujuan dari pendidikan Islam tidak lepas dari nilai-nilai



pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan bagian dari tujuan

pendidikan Islam dalam membentuk individu yang berakhlakul karimah.?

Istilah karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah
etika, akhlak, dan/atau nilai serta berkaitan dengan kekuatan moral dan
berkonotasi positif (bukan netral). Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain; tabiat; watak. Dengan demikian
karakter adalah nilai-nilai yang unik baik yang terpatri dalam diri maupun
terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari
hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olah raga seseorang

atau sekelompok orang.?

Menggunakan novel sebagai media untuk mengungkapkan nilai-
nilai atau norma-norma dalam masyarakat melalui diskusi dan
brainstorming pun bisa digunakan oleh pendidik. Novel banyak
memberikan  Kkisah-kisah yang mampu menjadikan pembacanya
berimajinasi dan masuk dalam cerita novel tersebut. banyak novel yang
terpengaruh dengan isi yang ada dalam novel, baik itu gaya berbicara,

busana bahkan perilaku tentunya setelah membaca dan memahaminya.*

Dengan demikian, maka peneliti ingin mengkaji nilai-nilai

pendidikan karakter. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan nilai-nilai

? M.Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta:Amzah,2007),hal 35.
* Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2011), hal 42.
* Muwafik Saleh,Membangun Karakter dengan Hati Nurani,(Jakarta:Penerbit Erlangga),hal 17.



pendidikan karakter apa saja yang terkandung di dalam novel Adzan Subuh

Menghempas Cinta dan bagaimana relevansinya dengan 18 nilai

pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Kemendiknas.

B. Rumusan Masalah.

1.

Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel
Adzan Subuh Menghempas Cinta?

Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta dengan 18 nilai

pendidikan karakter yang dikemukakan oleh kemendiknas tahun 2010

?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
novel Adzan Subuh Menghempas Cinta.

Mengetahui bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta dengan 18
nilai pendidikan karakter yang dikemukakan oleh kemendiknas tahun

2010.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberi

manfaat kepada para pembacanya. Beberapa manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoretis



Semoga dengan adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang
bahasa dan sastra Indonesia serta dapat memberi pengetahuan bagi

pembaca dan pecinta karya sastra khususnya novel.

2. Secara praktis
a. Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti diharapkan dengan melakukan
penilitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
dapat menjadikan penulis agara menjadi manusia yang

lebih berkarakter.

b. Bagi Dunia Sastra
Diharapkan penelitian ini dapat memberi contoh dan dapat
dijadikan perbandingan bagi setiap penulis dalam membuat
karya sastra agar lebih memperhatikan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya. Sehingga
sebuah karya sastra tidak hanya digunakan sebagai hiburan
semata melainkan dapat memberikan pelajran dan hikmah

yang dapat diaplikasikan dalam dunia nyata.

E. Penelitian Terdahulu
1. Winda Dewi Pusvita, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel
Ayah Karya Andrea Hirata. Analisis pada penelitian ini menggunakan

pendekatan psikologi sastra dapat diketahui dengan menganalisis sifat



atau perwatakan setiap tokoh. Hasil dari penelitian tersebut adalah
Nilai pendidikan karakter dari novel Ayah karya Andrea Hirata
berjumlah sebanyak 15 nilai pendidikan karakter, yaitu religius, jujur,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, nilai
bersahabat/komunikatif, nilai cinta damai, nilai peduli sosial, dan yang
terakhir adalah tanggung jawab.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mencari nilai-
nilai pendidikan karakter dalam sebuah novel. Perbedaannya terletak
pada novel yang diamati dan teknik analisis yang digunakan. Dalam
penelitian di atas analisis menggunakan pendekatan psikologi.
Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan

analisis isi konten.

Penelitian skripsi oleh Royyanatul Habibah yang berjudul ”Analisis
Nilai-nilai

Pendidikan Islam dalam Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabichara” UIN
Sunan Ampel Surabaya tahun 2013. Penelitian ini menjelaskan tentang
nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Sepatu Dahlan, yang
mencakup di dalamnya nilai-nilai pendidikan akhlak (kejujuran,

ketulusan, kegigihan, keikhlasan).

. Ahmad Faisol, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel (Studi
Tentang Pendidikan Karakter pada Novel Laskar Pelangi Karya

Andrea Hirata). Penelitian di atas menggunakan pendekatan kualitatif



F.

deskriptif dengan jenis penelitian library research (penelitian
kepustakaan) dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis
isi konten. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 18 nilai karakter
yang ada dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Di
antaranya adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Persamaan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan
penelitian di atas adalah sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, menggunakan jenis penelitian library research,
dan menggunakan metode analisis isi konten. Perbedaannya terletak di
novel yang di analisis dan penelitian yang akan penulis lakukan
direlevansikan dengan tujuan pendidikan Islam.

Definisi Operasional.

Definisi operasional menjelaskan istilah-istilah yang terdapat

didalam skripsi. Fungsinya untuk mempermudah para pembaca dalam
memahami isi skripsi dan agar terhindar dari kesalah fahaman dalam
memahami isi skripsi. Untuk lebih mudah memahami isi skripsi, penulis
memberikan penjelasan tentang beberapa istilah yang terdapat dalam

skripsi ini. Istila-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai Pendidikan Karakter.

a. Nilai.



Kata "nilai" sering dikonotasikan sebagai sesuatu yang baik, yang

berharga, bermartabat, dan berkonotasi positif. °

Secara kebahaasaan kata "nilai" memiliki tataran arti sebagai
berikut: a) harga, dipandang dari segi ekonomi; b) derajat,
dipandang berdasarkan pembuatan dan pengabdian; c) harga,
kapasitasnya dipandang sebagai perbandingan mata uang; d)
angka, dipandang dari ukuran potensi yang diperoleh; e) kualitas
dan mutu, dipandang dari muatan atau substansi yang
dikandungnya. Jadi kata "nilai" dapat diartikan sebagai sesuatu
yang dijunjung tinggi kebenarannya, serta memiliki makna yang
dijaga eksistensinya oleh manusia maupun sekelompok

masyarakat.®
b. Pendidikan.

Secara etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani,
Paedagogiek. Pais berarti anak, gogos artinya
membimbing/tuntunan, dan iek artinya ilmu. Jadi secara etimologi
paedagogiek adalah ilmu yang membicarakan bagaimana
memberikan bimbingan kepada anak. Dalam bahasa inggris
pendidikan diterjemahkan menjadi education. Education berasal
dari bahasa yunani eduare yang berarti membawa keluar yang

tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan

> Poerwodaminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1982),hal 677.
® Sujarwa, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar : Manusia dan Fenomena Sosial Budaya (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2010), him. 229.
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berkembang. Dalam bahasa jawa disebut ‘“Panggula Wenthah*
yang artinya mengolah, membesarkan, mematangkan anak dalam

pertumbuhan jasmani dan rokhaninya.’

Dalam bahasa Indonesia disebut pendidikan yang berarti proses
mendidik. Kata mendidik dan pendidikan adalah dua hal yang
saling berhubungan. Dari segi bahasa, mendidik adalah jenis kata
kerja, sedangkan pendidikan adalah kata benda. Kalau Kkita
mendidik kita melakukan suatu kegiatan atau tindakan. Kegiatan
menunjuk adanya dua aspek yang harus ada didalamnya, yaitu
pendidik dan peserta didik. Jadi mendidik adalah merupakan suatu
kegiatan yang mengandung komunikasi antara dua orang atau

lebih.
c. Karakter.

Secara harfiyah karakter artinya kualitas mental atau moral,
kekuatan moral, nama, atau reputasi. Menurut kamus lengkap
bahasa Indonesia karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seorang dengan dari yang lain dalam hal
tabiat atau watak. Berkarakter artinya mempunyai wataka,

mempunyai kepribadian.

Menurut lichona pendidikan karakter diperoleh melalui

campuran antara religi, sastra, adat istiadat, system norma, dan

’ Ahmad Tafsir dalam HM,Suyudi,Pendidikan dalam Perspektif Al-
Qur’an,(Yogyakarta:Mikraj,2005),hal 52.
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keseluruhan hasil kebijaksanaan manusia  sepanjang

sejarahnyayaitu ilmu pengetahuan dengan berbagai dimensinya.

Melalui ciri-ciri  karakter inilah mengalir kepribadian,
perwatakan, dan sifat-sifatpositif lain menuju pada bangsa, suku,
kelompok, dan individu. Setiap orang memperoleh masukan dari

sumber yang sama, tetapi internalisasniya berbeda.?

Sedangkan nilai pendidikan karakter yang peneliti maksud
dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter berdasarkan
delapan nilai karakter versi Kemendiknas meliputi ;religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca,

peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.’

2. Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta.

Novel menarik karya penulis kondang Ma’mun Affany yang

berjudul Adzan Subuh Menghempas Cinta diterbitkan oleh Affany,

dalam novel ini menceritakan seorang tokoh benama Wulan yang hidup

dilingkungan pondok pesantren dengan segala aturan yang ada

didalamnya. Wulan adalah seorang santriwati yang berani menantang,

mencoba membangun cinta didalamnya. Walaupun ia sadar akan

banyak cobaan dan membutuhkan perjuangan ekstra yang harus ia

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakte, Jakarta:Kencana Media Group,2011,hal 25.

° Ibid,... hal 73.
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siapkan. Di cerita ini terlukis betapa berat membangun cinta dibalik
penjara suci, betapa banyak rintangan yang harus dihadapi, dan cinta

tak yang selamanya bicara jika Illahi tak menghendaki.

Berdasarkan dari definisi beberapa istilah diatas, maka yang
dimaksud dengan “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel
Adzan Subuh Menghempas Cinta karya Ma’mun Affany” adalah
sebuah bentuk penelitian yang ingin mendeskripsikan tentang nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Adzan Subuh
Menghempas Cinta karya Ma’mun berdasarkan delapan belas nilai
karakter versi kemendiknas, yang meliputi ; religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli

lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.

Metode Penelitian.

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu sebuah pendekatan
penelitian yang berusaha mengungkapkan fenomena atau peristiwa
yang terjadi. Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan.

Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada

waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian deskriptif, tidak
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ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang dapat

ditemui dalam penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah

untuk melukiskan variable atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu

situasi.

2. Data dan Sumber Data

a. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer (utama) dan
data sekunder (pendukung). Data primer adalah data utama yang
menjadi fokus penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data
yang digunakan untuk memberi tambahan dan dukungan pada data
primer.

b. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data dalam penelitian ini, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer di peroleh dari objek penelitian
yaitu novel Adzan Subuh Menghempas Cinta karya Ma’mun
Affany. Sedangkan data sekunder di peroleh dari sumber-sumber
lain yang relevan dengan fokus penelitian ini, seperti buku cetak
atau sumber lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian penting dari
proses penelitian. Begitu sentral peran pengumpulan data sehingga
kualitas penelitian bergantung padanya. Di dalam aktivitas ini peneliti

akan mencurahkan energi seluruh kemampuan, terutama penguasaan
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teori atau konsep struktur, untuk mengambil data yang dibutuhkan
sesuai dengan parameter struktur. *°Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
a. Observasi.
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap novel Adzan
Subuh Menghempas Cinta karya Ma’mun Affany dalam konteks
nilai-nilai pendidikan karakter. Peneliti akan berulangkali
membaca dan memahami novel tersebut serta menganalisisnya dan
kemudian mencari dialog atau paragraf dalam novel tersebut yang
mengandung nilai-nilai karakter.
b. Dokumentasi.
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi.
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau Kkarya-karya
instrumental seseorang. Dokumen di sini berupa tulisandalam
novel yang menunjukkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter
dalam novel tersebut.
Langkah-langkah yang akan peneliti lakukan dalam proses
mengumpulkan data antara lain.
1) Peneliti akan membaca secara menyeluruh dan kritis yang
kemudian akan mencari dan mengamati dialog atau

paragraf yang mengandung nilai-nilai karakter.

10 siswantoro
2010), 73-74.

, Metode Penelitian Sastra: Analisis Struktur Puisi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,



15

2) Peneliti akan melakukan pengkodean dan mencatat paparan
bahasa yang terdapat dalam dialog tokoh, perilaku tokoh,
tuturan ekspresif maupun deskriptif dan peristiwa yang
terkait dengan novel Adzan Subuh Menghempas Cinta
sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

Dari langkah-langkah mengumpulkan data di atas,
maka akan didapatkan data berupa nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam novel dan relevansinya dengan tujuan
pendidikan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data, menurut Patton, adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan
arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian,
dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Bogdan dan
Taylor mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja
(ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu.™*

Dengan demikian, analisis  data  adalah proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

n Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 280.
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dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis
data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan secara
terus-menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari
mengumpulkan data sampai pada tahap penulisan laporan.*?

Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau
tercetak dalam media massa. Analisis ini adalah suatu teknik penelitian
yang bisa ditiru (replicable) dan shahih data dengan memperhatikan
konteksnya. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua
bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun
semua bahan dokumentasi yang lain. Analisis dokumenter, yang sering
disebut juga analisis isi (content analysis), tidak terbatas pada
perhitungan sederhana saja, melainkan dapat juga digunakan untuk
menyelidiki variabel sosiologis dan psikologis.*?

Menurut Ricard Budd, analisis isi adalah teknik sistematis untuk
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis perilaku konsumsi yang terbuka dari
komunikator yang terpilih. Metode ini biasanya digunakan dalam
penelitian komunikasi. Pada saat ini, analisis isi digunakan secara luas
dalam penelitian lain mengingat metode ini sangat efisien dan efektif,

mendasar, dan multiguna, termasuk untuk penelitian pemikiran yang

12 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah U'gaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin llmu (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), 176.

13 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2009),hal 461.
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bersifat normatif. Dengan menggunakan analisis isi, akan diperoleh
suatu hasil atau pemahaman terhadap berbagai isi pesan yang
disampaikan oleh media massa, kitab suci, atau sumber informasi lain
secara objektif, sistematis, dan relevan.'*

Sebagaimana, metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode
analisis isi adalah penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode
kualitatif memberikan perhatian pada situasi alamiah, maka dasar
penafsiran dalam metode analisis isi memberikan perhatian pada isi
pesan. Oleh karena itulah, metode analisis isi dilakukan dalam
dokumen-dokumen yang padat isi. Peneliti menekankan bagaimana
memaknakan isi komunikasi, memaknakan isi interaksi simbolik yang
terjadi dalam peristiwa komunikasi. Dalam karya sastra, misalnya,
dilakukan untuk meneliti gaya tulisan seorang pengarang. Dalam media
massa penelitian dengan metode analisis isi dilakukan terhadap
paragraf, kalimat, dan kata, termasuk volume ruangan yang diperlukan,
waktu penulisan, di mana ditulis, dan sebagainya, sehingga dapat
diketahui isi pesan secara tepat. Cara yang sama juga dapat dilakukan
untuk menganalisis kumpulan surat-surat pribadi, seperti Surat-surat
Kartini.

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan metode analisis
isi atau content analysis. Data yang terkumpul dianalisis secara non

statistik. Dalam penelitian ini akan mengkaji pesan dari sebuah media

" ibid,hal 165.
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massa, maka penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai teknik dalam analisis
data untuk menemukan pesan atau makna yang terkandung dalam novel
Adzan Subuh Menghempas Cinta.

Langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data untuk
menemukan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Adzan Subuh

Menghempas Cinta adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan analisis, yaitu tentang apa yang ingin
diketahui lewat analisis isi, hal-hal apa saja yang menjadi
masalah penelitian dan ingin dijawab lewat analisis isi."

2. Reduksi data. Memilih dan memfokuskan pada hal-hal
penting  yang menjadi pokok permasalahan penelitian.
Kategorisasi data. Mengelompokkan data berdasarkan kategori
yang sesuai dengan pokok permasalahan yang disusun secara
sistematis.

3. Penyajian data. Data disajikan dalam bentuk deskripsi tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam novel “Adzan Subuh
Menghempas Cinta”.

4. Penarikan kesimpulan. Menarik kesimpulan dari hasil
pengolahan data yang kemudian di analisis yang kemudian

ditarik kesimpulannya.

B Eriyanto, Analisis Isi:Pengantar Metodologi Untuk Penelitian IImu Komunikasi dan lImu-limu
Sosial Lainnya,(Jakarta:Prenada Media,2015), hal 57.
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H. Sistematika Pembahasan.
Sebagai gambaran dari pola pemikiran peneliti, maka peneliti akan
memaparkan sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga (3) bab:
a. Babl

Bab | berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
hasil penelitian terdahulu, kajian teori, metode penelitian yang
meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika

pembahasan.
b. Bab Il
Bab 1l berupa pembahasan yang berisi kajian pustaka,

memaparkan teori-teori sesuai dengan fokus penelitian.

c. Bablll
Bab Il berupa paparan data. Memaparkan data-data yang
diperoleh dari penelitian. Paparan data berisi deskripsi unsur-
unsur dalam novel dan nilai-nilai pendidikan karakter yang

terkandung dalam novel.

d. Bab IV
Bab IV berupa pembahasan. Berisi pembahasan tentang nilai-

nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel dan
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pembahasan tentang relevansinya dengan tujuan pendidikan

Islam.

Bab V

Bab V berupa penutup. Penutup terdiri dari simpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini peneliti akan menyajikan teori tentang nilai pendidikan
karakter, tujuan pendidikan karakter, deskripsi novel dan peran karya sastra novel
sebagai media pendidikan.
A. Nilai Pendidikan Karakter
1. Pengertian Nilai Pendidikan Karakter

a. Nilai

Nilai atau value (Bahasa Inggris) atau valere (Bahasa latin) berarti
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Niali adalah kualitas
suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna,
dihargai, dan dapat menjadi obyek kepentingan. Menurut pandangan
relativisme: (a) nilai bersifat relative karena berhubungan dengan
preferensi  (sikap, keinginan, ketidaksukaan, perasaan, selera,
kecenderungan, dan sebagainya), baik secara sosial maupun pribadi yang
yang dikondisikan oleh lingkungan, kebudayaan, dan keturunan. (b) nilai
berbeda dari suatu kebudayaan ke kebudayaan lainnya (c) penilaian seperti
benar salah, baik-buruk, tepat-tidak tepat, tidak dapat diterapkan
kepadanya, (d) tidak ada, dan tidak dapat ada nilai-nilai universal, mutlak,
dan objektif manapun yang dapat diterapkan pada semua orang disegala
waktu.*® Sedangkan pandangan subjektifitas menegaskan bahwa nilai-nilai

seperti kebaikan, kebenaran, keindahan, tidak ada dalam dunia nyata

'® Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak:Peran Moral Intelektual Emosional dan Sosial
sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2011), hal 29.

21
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secara objektif, tetapi merupakan perasaan, sikap pribadi, dan merupakan

penafsiran atas kenyataan.

Nilai adalah prinsip-prinsip sosial, tujuan-tujuan, atau standar yang
dipakai atau diterima oleh individu, kelas, masyarakat, dan lain-lain'’
Drijarkaya mengungkapkan bahwa nilai merupakan hakikat sesuatu yang

menyebabkan hal tu pantas dikerjakan oleh manusia.®

Niali merupakan realitas abstrak. Niali kita rasakan dalam diri kita
masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi
pedoman dalam hidup. Oleh sebab itu, nilai menduduki tempat penting
dan strategis dalam kehidupan seseorang, sampai dimana suatu tingkat
orang lebih siap untuk mengorbankan hidup mereka daripada
mengorbankan nilai. Niali menjadi sesuatu yang abstrak dapat dilacak dari
tiga realitas sebagai berikut: pola tingkah laku, pola berfikir, sikap-sikap

baik seorang pribadi maupun suatu kelompok.*

Betapa luasnya implikasi konsep nilai ketika dihubungkan dengan
konsep lainnya, ataupun dikaitkan dengan sebuah statement. Konsep nilai
ketika dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah, ketika
dihubungkan dengan estetika menjadi indah-jelek dan ketika dihubungkan
dengan etika menjadi baik-buruk. Akan tetapi yang pasti bahwa nilai itu

menyatakan sebuah kualitas. Bahkan dikatakan bahwa nilai adalah

' Patricia Cranton, Working With Adult Learning,(Ochio:Wall&Emerson,Inc,1992),hal 60.
'® N.Drijarkara,Percikan Filsafat,(Jakarta:Djambatan,1966),hal 38.
¥ yvon Ambroise,Pendidikan Nilai,(Jakarta:Gramedia Widiasarana,1993),hal 20.
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kualitas empiris yang tidak bisa didefinisikan. Hanya saja, sebagaimana
dikatakan Lois Katsoff, kenyataan bahwa nilai tidak dapat didefenisikan

tidak berarti nilai tidak bisa dipahami.?

Muhmidayeli mendefenisikan nilai adalah gambaran tentang
sesuatu yang indah menarik yang mempesona, menakjubkan, yang
membuat Kita bahagia, senang dan merupakan sesuatu yang menjadikan
seseorang atau sekelompok orang memilikinya. Nilai dapat juga diartikan
dalam makna benar-salah, baik-buruk, manfaat atau berguna, indah dan

jelek.?

Douglas Graham, melihat ada empat faktor yang merupakan

kepatuhan seseorang terhadap nilai tertentu yaitu:

a) Normativist. Biasanya kepatuhan pada norma-norma hukum.
Selanjutnya dikatakan bahwa kepatuhan ini terdapat dalam tiga
bentuk, yaitu; a) Kepatuhan pada nilai atau norma itu sendiri, b)
Kepatuhan pada proses tanpa mempedulikan normanya sendiri,
dan c) Kepatuhan pada hasilnya atau tujuan yang diharapkannya
dari peraturan itu sendiri.

b) Integralist. Yaitu kapatuhan yang didasarkan kepada kesadaran
dengan pertimbangan-pertimbangan yang rasional.

¢) Fenomenalist. Yaitu kepatuhan berdasarkan suara hati atau sekedar

basa basi.

% Abdul Latif , Pendidikan Nilai Kemasyarakatan ( Bandung : Refika Aditama 2009), hal 69.
! Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan ( Bandung : Refika Aditama, 2013), hal. 101
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d) Hedonist. Yaitu kepatuhan berdasarkan kepentingan diri sendiri.

Dari keempat faktor yang menjadi dasar kepatuhan setiap individu
tentu saja yang kita harapkan adalah kepatuhan yang bersifat normativist.
Sebab kepatuhan semacam itu adalah kepatuhan yang didasari kesadaran
akan nilai, tanpa mempedulikan apakah perilaku itu menguntungkan untuk

dirinya atau tidak.?

b. Pendidikan Karakter
1) Pendidikan.

Pendidikan dalam arti mikro (sempit) merupakan proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik baik di keluarga,
sekolah maupun di masyarakat.Namun pendidikan dalam arti
sempit sering diartikan sekolah (pengajaran yang di selenggarakan
disekolah sebagai lembaga pendidikan formal, segala pengaruh
yang di upayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang
diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan Yyang
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan
tugas-tugas sosial mereka).?

Sedangkan pendidikan dalam arti makro (luas) adalah
proses interaksi antara manusia sebagai individu/ pribadi dan
lingkungan alam semesta, lingkungan sosial, masyarakat, sosial-

ekonomi, sosial-politik dan sosial-budaya. Pendidikan dalam arti

?? Tatang S, llmu Pendidikan ( Bandung : Pustaka Setia, 2012), hal. 275.
% M. furgon hidayatullah, pendidikan karakter membangun perabadapan bangsa, Surakarta:Yuma
pustaka, 2010, him.12
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luas juga dapat diartikan hidup (segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Segala
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu, suatu
proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik,
berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir).

Abudin Nata menyatakan bahwa pendidikan merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, seksama, terencana dan
bertujuan yang dilaksanakan oleh orang dewasa dalam arti
memiliki  bekal ilmu  pengetahuan dan  keterampilan
menyampaikannya kepada anak didik secara bertahap. Dan apa
yang diberikan kepada anak didik itu sedapat mungkin dapat
menolong tugas dan perannya di masyarakat, di mana kelak
mereka hidup.?*

2) Karakter.

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark”
atau menandai atau memfokuskan tata cara mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Menurut Fuad
Wahab, istilah karakter sama dengan istilah akhlak dalam Islam.
dalam berbagai kamus, karakter (character) dalam bahasa Arab
diartikan Khulug, sajiyyah, thab’u yang dalam bahasa Indonesia

diterjemahkan dengan syakhshiyyah atau personality, artinya

** Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), hal. 10.
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kepribadian. Secara etimologis, kata karakter bisa berarti tabiat,
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang Yyang lain, atau watak. Dengan makna seperti ini,
karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian
merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang
yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak
lahir.?®

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan
dan siap mempertanggung jawabkan setiap akibat dari

keputusannya.

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat
istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam

bertindak.

% Hamdani Hamid dan Beni Ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), 30-31



27

Menurut Simon Philips karakter adalah kumpulan tata nilai
yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap,
dan perilaku yang ditampilkan. Sedangkan Doni Koesoema A.
memahami bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian
dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga
bawaan sejak lahir. Sedangkan Winnie memahami bahwa istilah
karakter memiliki dua pengertian tentang karakter. Pertama ia
menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila
seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang
tersebut memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila
seseorang berperilaku jujur suka menolong, tentulah orang tersebut
memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat
kaitannya dengan personality. Seseorang baru bisa disebut orang
yang berkarakter (a person of character) apabila tingkah lakunya

sesuai kaidah moral.?®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter
adalah sifat murni manusia yang mempengaruhi cara berpikir dan
berperilaku dalam menyikapi atau merespon suatu situasi dan
kondisi tertentu. Karakter menjadi pembeda antara manusia dengan

manusia yang lain.

%Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoretik & Praktik (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), 160.
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Ada beberapa unsur dimensi manusia secara psikologis dan
sosiologis yang layak untuk dibahas dalam kaitannya dengan
terbentuknya karakter pada manusia. Unsur-unsur ini kadang juga
menunjukkan bagaimana karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut

antara lain sikap, emosi, kemauan, kepercayaan, dan kebiasaan.

a) Sikap
Sikap seseorang biasanya adalah merupakan bagian
karakternya, dalam hal tertentu sikap seseorang terhadap
sesuatu yang ada di hadapannya, biasanya menunjukkan
bagaimana karakternya. Sikap merupakan konsep yang cukup
penting, sering didiskusikan, dan menjadi kajian penting dalam

ilmu sosial.

Dengan mempelajari sikap, akan membantu dalam memahami
proses kesadaran yang menentukan tindakan nyata dan
tindakan yang mungkin dilakukan individu dalam kehidupan

sosialnya. /

b) Emosi
Kata emosi diadopsi dari bahasa Latin emovere (e berarti luar
dan movere artinya bergerak). Sedangkan, dalam bahasa
Prancis adalah emouvoir yang artinya kegembiraan. Emosi

adalah bumbu kehidupan. Sebab tanpa emosi kehidupan

7 |bid,.. 169.
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manusia akan terasa hambar. Manusia selalu hidup dengan
berpikir dan merasa. Emosi identik dengan perasaan yang kuat.
Emosi adalah gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan
manusia, yang disertai dengan efeknya pada kesadaran,
perilaku, dan juga merupakan proses fisiologis.”®

c) Kepercayaan

Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari
faktor sosiopsikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu benar
atau “salah” atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, dan
intuisi sangatlah penting membangun watak dan karakter
manusia. Jadi, kepercayaan itu memperkukuh eksistensi diri

dan memperkukuh hubungan dengan orang lain.?®

d) Kebiasaan dan Kemauan
Kebiasaan adalah  komponen  konatif dari  faktor
sosiopsikologis. Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia
yang menetap, berlangsung secara otomatis, tidak
direncanakan. la merupakan hasil pelaziman yang berlangsung
pada waktu yang lama atau sebagai reaksi khas yang diulangi

berkali-kali. Setiap orang mempunyai kebiasaan yang berbeda

% Ibid...,171.
*bid,... 171
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dalam menanggapi stimulus tertentu. Kebiasaan memberikan
pola perilaku yang dapat diramalkan.*

e). Konsepsi Diri
Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar
maupun tidak sadar, tentang bagaimana karakter dan diri
dibentuk. Konsepsi diri adalah bagaimana ‘“saya” harus
membangun diri, apa yang ‘“saya” inginkan dari, dan
bagaimana ‘“saya” menempatkan diri dalam kehidupan.
Konsepsi diri merupakan proses menangkal kecenderungan
mengalir dalam hidup.

Sementara itu, kemauan merupakan kondisi yang sangat
mencerminkan  karakter seseorang. Ada orang Yyang
kemauannya keras, yang kadang ingin mengalahkan kebiasaan,
tetapi juga ada orang yang kemauannya lemah. Banyak orang
yang sangat percaya kemauan ini karena biasanya orang yang
kemauannya keras dan kuat akan mencapai hasil yang besar.
Namun, kadang kemauan yang kuat juga membuat orang justru
gagal ketika tujuannya tidak realistik dengan tindakan yang
dilakukan dan syarat-syarat yang ada. Bahkan kadang-kadang
kemauan yang keras juga membuat orang “melanggar” nilai-

nilai yang ada.*

* Ibid,... 172.
* Ibid. . .,179.
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3) Pendidikan Karakter

Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah
hal positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada
karakter siswa yang diajarnya. Menurut Winton, pendidikan
karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang
guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya.
Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan
yang mendukung pengembangan sosial, pengembangan emosional,

dan pengembangan etik para siswa.*?

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan
kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak,
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati. Pendidikan karakter dapat pula dimaknai sebagai
upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal,
peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik
berperilaku sebagai insan kamil. (usaha yang maksimal untuk

mewujudkan hikmah dari apa apa yang diamati dan dipelajari).

* Muchlas Samani dan Haruyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, 43.



32

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan karakter adalah usaha yang dilakukan secara sungguh-
sungguh oleh pendidik dalam memberikan pengajaran dan
pengarah peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya yang

berkarakter.

4) Bentuk-Bentuk Pendidikan Karakter
Menurut Yahya Khan, terdapat empat bentuk pendidikan
karakter yang dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan, antara
lain:*
a) Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu pendidikan
karakter yang berlandaskan kebenaran wahyu (konversi moral).
b) Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi
pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh
sejarah dan para pemimpin bangsa.
c) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konversi lingkungan).
d) Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu sikap pribadi,
hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang
diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konversi
humanis).
e) Pendidikan karakter berbasis potensi diri ialah proses aktivitas
yang dilakukan dengan segala upaya secara sadar dan terencana,

untuk mengarahkan murid agar mereka mampu mengatasi diri

%3 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan Karakter
(Yogyakarta: Pustaka 1lmu, 2012), 48-49.
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melalui kebebasan dan penalaran serta mampu mengembangkan
segala potensi diri.

Sedangkan menurut Mansur Munir, terdapat 3 bentuk
desain dalam pemrograman pendidikan karakter yang efektif dan
utuh. Pertama, berbasis sekolah. Desain ini berbasis pada relasi
guru sebagai pendidik dan murid sebagai pembelajar. Yang
dimaksud dengan relasi guru pembelajar ialah bukan menolong,
melainkan dialog dengan banyak arah sebab komunitas kelas
terdiri dari guru dan murid yang saling berinteraksi dengan media
materi.**

Kedua, berbasis kultur sekolah. Desain ini mencoba
membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter
murid dengan bantuan pranata sekolah agar nilai itu terbentuk
dalam diri murid. Misalnya, untuk menanamkan nilai kejujuran
tidak hanya memberikan pesan moral, namun ditambah dengan

peraturan tegas serta sanksi bagi pelaku ketidakjujuran.

Ketiga, berbasis komunitas. Dalam mendidik, komunitas
sekolah tidak berjuang sendirian. Keluarga, masyarakat dan negara
juga memiliki tanggung jawab moral untuk mengintegrasikan

pendidikan karakter di luar sekolah.

5) Metode Pendidikan Karakter

** Ibid. .. ,49.
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Terdapat lima metode pendidikan karakter yang bisa
diterapkan, yaitu:
a) Mengajarkan
Mengajarkan ialah memberikan pemahaman yang jelas
tentang kebaikan, keadilan dan nilai, sehingga murid memahami.
Fenomena yang terkadang muncul, individu tidak memahami arti
kebaikan, keadilan dan nilai secara konseptual, namun dia mampu
mempraktekkan hal tersebut dalam kehidupan mereka tanpa
disadari.®
b) Keteladanan
Anak lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat
(verba moment exempla trahunt). Pendidikan karakter merupakan
tuntutan lebih, terutama bagi pendidik. Karena pemahaman konsep
yang baik itu menjadi sia-sia jika konsep itu tidak pernah ditemui
oleh murid dalam kehidupan sehari-hari.*®
c) Menentukan prioritas
Setiap sekolah memiliki prioritas karakter. Pendidikan
karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap
penting bagi pelaksanaan dan realisasi atas visi misi sekolah. Oleh

sebab itu, lembaga pendidikan mesti menentukan tuntunan standar

*> |bid,.... 49.
*® Ibid,.... 50.
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atas karakter yang akan ditawarkan kepada murid sebagai bagian
kinerja kelembagaan mereka.®’

Demikian juga jika lembaga pendidikan ingin menentukan
sekumpulan perilaku standar, maka perilaku standar yang menjadi
prioritas khas lembaga pendidikan tersebut harus dapat diketahui
dan dipahami oleh murid, orang tua dan masyarakat. Tanpa
prioritas karakter, proses evaluasi berhasil tidaknya pendidikan
karakter akan menjadi tidak jelas. Ketidakjelasan tersebut akan

memandulkan keberhasilan program pendidikan karakter.

d) Praksis prioritas

Unsur lain yang tak kalah penting ialah bukti realisasi
prioritas nilai pendidikan karakter. Ini menjadi tuntutan lembaga
pendidikan atas prioritas nilai yang menjadi visi Kinerja
pendidikannya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus
mampu membuat verifikasi, sejauh mana visi sekolah telah
direalisasikan.

Refleksi

Refleksi ialah kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan
kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan
meningkatkan kualitas hidupnya agar menjadi lebih baik. Ketika
pendidikan karakter sudah melewati fase tindakan dan praksis

perlu diadakan pendalaman dan refleksi untuk melihat sejauh

.....
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mana lembaga pendidikan telah berhasil atau gagal dalam

merealisasikan pendidikan karakter.*®

5) Tujuan Pendidikan Karakter

Socrates berpendapat bahwa, tujuan paling mendasar dari
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi great and
smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad Saw., Sang Nabi
terakhir dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi utamanya
dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan

karakter yang baik (good character).

Pakar pendidikan Indonesia, Fuad Hasan, dengan tesis
pendidikan yakni pembudayaan, menyampaikan bahwa pendidikan
bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial
(transmission of cultural values and social norms). Sementara
Mardiatmadja menyebut pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan

dalam memanusiakan manusia.*®

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk bangsa yang
berkarakter baik dan mampu memberikan manfaat positif bagi orang

lain, bangsa, dan negara.

6) Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

* Ibid...,53.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), 30.
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Nilai adalah harga. Sesuatu barang bernilai tinggi karena
barang itu “harganya” tinggi. Bernilai artinya berharga. Dalam garis
besarnya nilai hanya ada tiga macam yaitu nilai benar-salah, nilai
baik-buruk, dan nilai indah-tidak indah. Nilai benar salah
menggunakan kriteria benar atau alah dalam menetapkan nilai. Nilai
ini digunakan dalam ilmu (sain), semua filsafat kecuali etika mazhab
tertentu. Nilai baik-buruk menggunakan Kriteria baik atau buruk
dalam menetapkan nilai, nilai ini digunakan hanya dalam etika (dan
sebangsanya). Adapun nilai indah-tidak indah adalah kriteria yang
digunakan untuk menetapkan nilai seni, baik seni gerak, seni suara,

seni lukis maupun seni pahat.*

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di
Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber. Pertama, agama.
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama. Oleh
karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu
didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis,
kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari
agama. Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan

pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia

ditegakkan atas prinsip-prinsip  kehidupan kebangsaan dan

0 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 50.
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kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada
Pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke dalam pasal-
pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang
terkandung dalam pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan
seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik
yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan
menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupannya sebagai warga

negara.

Ketiga, budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada
manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai
budaya yang diakui masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan
dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam
komunikasi antaranggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang
demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter

bangsa.*!

Keempat, tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan

pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan

*Ibid, .... 36-37.
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upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan,

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab.*?

Berdasarkan keempat sumber tersebut, teridentifikasi

sejumlah nilai untuk pendidikan karakter.

Menurut Kementerian PendidikanNasional, nilai karakter

bangsa terdiri atas sebagai berikut:**

No. Nilai Deskripsi

1 Religious Siakap ketaatan dan kepatuahan dalam

hidup rukun dan berdampingan.

memahami dan melaksanakan ajaran agama

ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta

(aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam

hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan

*2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 73.

3 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis

Agama dan Budaya Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 54-56.
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Jujur

sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan
antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan
(mengetahui apa yang benar, mengatakan yang
benar, dan melakukan yang benar) sehingga
menjadikan orang yang bersangkutan sebagai

pribadi yang dapat dipercaya.

Toleransi

sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran
kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis,
pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan
dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat

hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.

Disiplin

Sikap kebiasaan dan tindakan yang konsisten
terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib

yang berlaku.

Kerja Keras

perilaku yang menunjukkan upaya secara
sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah
penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai
tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain

dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah,

sehingga selalu menemukan cara-cara baru,
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bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari

sebelumnya.

Mandiri

sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas
maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti
tidak boleh bekerjasama secara kolaboratif,
melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan

tanggung jawab kepada orang lain.

Demokratis

sikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan

merata antara dirinya dengan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

cara berpikir, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan keingintahuan
terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan

dipelajari secara lebih mendalam.

10

Semangat

Kebangsaan

sikap dan tindakan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan pribadi atau individu dan golongan.

11

Cinta Tanah Air

sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa
bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik,
dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima

tawaran bangsa lain yang dapat merugikan
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bangsa sendiri.

12

Menghargai

Prestasi

sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan
mengakui  kekurangan diri  sendiri  tanpa

mengurangi semangat berprestasi yang lebih

tinggi.

13

Bersahabat

Komunikatif

/

senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan
tindakan terbuka terhadap orang lain melalui
komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja

sama secara kolaboratif dengan baik.

14

Cinta Damai

sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana
damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran
dirinya dalam komunitas atau masyarakat

tertentu.

15

Gemar Membaca

kebiasaan dengan tanpa paksaan  untuk
menyediakan waktu secara khusus guna membaca
berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah,
koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan

kebijakan bagi dirinya.

16

Peduli Lingkungan

sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga

dan melestarikan lingkungan sekitar.

17

Peduli Sosial

sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain  maupun

masyarakat yang membutuhkannya.
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18

Tanggung Jawab sikap dan  perilaku  seseorang  dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang
berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat,

bangsa, negara, maupun agama.

Tabel 2.1 Nilai-nilai karakter Kemendiknas 2010.
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B. Novel
1. Pengertian Novel

Sebutan novel dalam bahasa Inggris (dan inilah yang kemudian
masuk ke Indonesia) berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa
Jerman: novelle). Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang
kecil, dan kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’.
Dewasa ini istilah novella dan novelle mengandung pengertian yang sama
dengan istilah Indonesia ‘novelet’ (Inggris: novelette), yang berarti sebuah
karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun

juga tidak terlalu pendek.**

Menurut Drs. Jakob Sumardjo, novel merupakan suatu bentuk
sastra yang sangat populer di dunia. Bentuk sastra yang satu ini paling
banyak beredar dan dicetak karena daya komunitasnya yang sangat luas di
dalam masyarakat. Menurut Drs. Rostamaji, M.Pd., novel merupakan
sebuah karya sastra yang mempunyai dua unsur, yaitu intrinsik dan unsur
ekstrinsik yang mana keduanya saling berkaitan dengan karena saling

berpengaruh dalam sebuah karya sastra.*’

Novel umumnya terdiri dari sejumlah bab yang masing-masing
berisi cerita yang berbeda. Hubungan antar bab, kadang-kadang,
merupakan hubungan sebab akibat, atau hubungan kronologi biasa saja,

bab yang satu merupakan kelanjutan dari bab yang lain. Hubungan antar

* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2013), 11-12.

** Arya, Pengertian Novel Beserta Ciri Ciri, Struktur, dan Unsur-Unsurnya.
https://sahabatnesia.com.
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bab itu hanya dapat diketahui setelah membaca semuanya. Jika
membaca satu bab novel saja secara acak, tidak akan mendapatkan
cerita yang utuh, hanya bagaikan membaca sebuah pragmen. Keutuhan

cerita sebuah novel meliputi keseluruhan bab.

Novel berkembang dari bentuk-bentuk naratif nonfiksi, misalnya
surat, biografi, kronik, atau sejarah. Jadi, novel berkembang dari
dokumen-dokumen, dan secara stilistik menekankan pentingnya detil
dan bersifat mimesis. Novel lebih mengacu pada realitas yang lebih
tinggi dan psikologi yang lebih mendalam. Novel lebih mencerminkan
gambaran tokoh nyata, tokoh yang berangkat dari realitas sosial. Jadi, ia
merupakan tokoh yang memiliki derajat lifelike, di samping tokoh yang

bersifat ekstrovert.*

2. Ciri-ciri novel
Sebagai salah satu karya sastra, novel memiliki beberapa ciri-ciri yang

membedakannya dari karya sastra lainnya. Berikut adalah ciri-ciri novel:

a. Novel memiliki jumlah kata lebih dari 35.000 kata.

b. Novel terdiri dari setidaknya 100 halaman.

c. Durasi untuk membaca novel setidaknya 2 jam atau 120 menit.
d. Ceritanya lebih dari satu impresi, efek, dan emosi.

e. Alur cerita dalam novel cukup kompleks.

f. Seleksi cerita dalam novel cukup luas.

** Henry Guntur Taringan,Prinsip-Prinsip Dasar Sastra,(Bandung:Angkasa,1984),hal 167.
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g. Cerita dalam novel lebih panjang, tetapi banyak kalimat yang
diulang-ulang.
h. Novel ditulis dengan narasi kemudian didukung dengan
deskripsi untuk menggambarkan situasi dan kondisi yang ada
di dalamnya.
3. Unsur-Unsur Novel
Unsur-unsur novel terdiri dari: (1) tokoh dan penokohan, (2) latar,

(3) cerita, (4) plot, (5) bahasa, (6) sudut pandang, dan (7) tema.*’

a. Tokoh dan penokohan

Dalam pembicaraan sebuah cerita fiksi, sering dipergunakan istilah-
istilah seperti tokoh dan penokohan watak dan perwatakan, atau
karakter dan karakterisasi secara bergantian dengan menunjuk
pengertian yang hampir sama. Istilah tokoh menunjuk pada orangnya,
pelaku cerita, misalnya sebagai jawaban terhadap pertanyaan:
“Siapakah tokoh utama novel itu?” atau “Ada berapa orang jumlah
tokoh novel itu?”, dan sebagainya. Watak, perwatakan, dan karakter,
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh
pembaca, lebih menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu
dengan watak tertentu dalam sebuah cerita.

Sebuah novel tanpa perwatakan nyaris mustahil. Daya tarik sebuah
novel terlihat lewat imajinasi kreatif si pengarang. Lewat imajinasi

pengarang itulah, pembaca dapat berkenalan dengan sejumlah variasi

* Burhan Nugriyanto, Teori Pengkajian Fiksi,(Yogyakarta:Gadjah Mada University
Press,2015),hal 116.
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tipe manusia berikut masalahnya. Unsur perwatakan ini mengandung
dua makna. Arti pertama, perwatakan sebagai dramatik persona yang
menunjuk pada pribadi yang mengambil bagian di dalamnya. Kedua,
menunjukkan Kkualitas khas perwatakan tersebut pada pribadi
tertentu.*®

b. Latar
Unsur prosa cerita yang disebut latar ini menyangkut tentang
lingkungan geografi, sejarah, sosial dan bahkan kadang-kadang
lingkungan politik atau latar belakang tempat kisah itu berlangsung.
Daftar ini kadang-kadang dikemukakan secara tersurat oleh
pengarangnya sebelum ia menuturkan ceritanya.
Tahap awal suatu cerita fiksi pada umumnya berupa pengenalan,
pelukisan, atau penunjukan latar. Namun, hal itu tidak berarti bahwa
pelukisan dan penunjukkan latar hanya dilakukan pada tahap awal
cerita. la dapat saja berada pada berbagai tahap yang lain, pada
berbagai suasana dan adegan dan bersifat koherensif dengan unsur-
unsur struktural fiksi yang lain. penggambaran latar yang
berkepanjangan pada tahap awal cerita justru dapat membosankan.
Pembaca tidak segera masuk pada suspense cerita.
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. hal ini

penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca,

“8 B. Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra (Yogyakarta: Kanisius, 1988), 71-72.
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menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada

dan terjadi. Unsur latar terdiri dari:

1) Latar tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang
dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama
tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas.
Tempat-tempat yang bernama adalah tempat yang dijumpai dalam
dunia nyata. Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu
haruslah mencerminkan, atau paling tidak, tidak bertentangan

dengan sifat dan keadaan geografis tempat yang bersangkutan.*’
2) Latar waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan”
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya
fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan
waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan
dengan peristiwa sejarah. Pengetahuan dan persepsi pembaca
terhadap waktu sejarah itu kemudian dipergunakan untuk mencoba

masuk ke dalam suasana cerita.>

“Ibid, ... 71.
% bid, ... 71.
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3) Latar sosial-budaya

Latar sosial-budaya menunjuk pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat
mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks.
la dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang
tergolong latar spiritual seperti dikemukakan sebelumnya. Di
samping itu, latar sosial-budaya juga berhubungan dengan status
sosial tokoh yang bersangkutan. Latar sosial-budaya berperan
menentukan apakah sebuah latar, khususnya latar tempat, menjadi
khas, tipikal, dan fungsional, atau sebaliknya bersifat netral.
Dengan kata lain, untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional,
deskripsi latar tempat harus sekaligus disertai deskripsi latar sosial-
budaya, tingkah laku kehidupan sosial masyarakat di tempat yang

bersangkutan.>*

c. Cerita
Membaca sebuah cerita fiksi, novel ataupun cerpen, pada umumnya
yang pertama-tama menarik perhatian orang adalah cerita-ceritanya.
Faktor cerita inilah terutama yang mempengaruhi sikap dan selera
orang terhadap buku yang akan, sedang, atau sudah dibacanya.
Berdasarkan keadaan cerita itu pulalah biasanya orang memandang

(mungkin juga: menilai) bahwa buku tersebut, misalnya, menarik,

> bid, ... 121.
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menyenangkan, mengesankan, atau sebaliknya bertele-tele dan
membosankan, dan berbagai reaksi emotif yang lain.
Di dalam novel-novel yang bermutu dan rumit pun, penyajian tentang
‘apa yang terjadi’ dan ‘mengapa terjadi’ merupakan unsur yang
penting.

d. Plot
Menurut Stanton, plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun
tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa
yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang
lain. Kenny mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang
ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana karena
pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab
akibat.>

e. Bahasa
Bahasa dalam seni sastra dapat disamakan dengan cat dalam seni lukis.
Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan sarana yang diolah untuk
dijadikan sebuah karya yang mengandung ‘“nilai lebih” daripada
sekadar bahannya itu sendiri. Bahasa merupakan sarana pengungkapan
sastra. Di pihak lain sastra lebih dari sekadar bahasa, deretan kata,
namun unsur “kelebihan”-nya itu pun hanya dapat diungkapkan dan
ditafsirkan melalui bahasa. Jika sastra dikatakan ingin menyampaikan

sesuatu, mendialogkan sesuatu, sesuatu tersebut hanya dapat

> Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Sastra, 164.



o1

dikomunikasikan lewat sarana bahasa. Bahasa dalam sastra pun
mengemban fungsi utamanya, yaitu fungsi komunikatif.

Unsur-unsur kebahasaan dalam suatu novel merupakan sumber bahan
yang cukup luas untuk dipelajari. Unsur-unsur yang perlu dipelajari itu
antara lain meliputi: dialek, register, idiolek personal dsb. yang akan
dipakai oleh si penulis dalam sebuah novel. Untuk mendeskripsikan
dan membuat definisi di dalam novelnya, biasanya penulis
menggunakan pola kebahasaan yang seragam dari awal sampai akhir.
Pola kebahasaan ini biasanya sangat dipengaruhi kepribadian
pengarang. Akan tetapi untuk menuliskan bentuk narasi atau cakapan
langsung, penulis sering memodifikasi pola kebahasaan untuk
merefleksikan pikiran-pikiran dan perasaan dari perwatakan khusus
pada saat yang khusus pula.

f.  Sudut pandang

Sudut pandang. Point of view, viewpoint, merupakan salah satu unsur
fiksi yang oleh Stanton digolongkan sebagai sarana cerita, literary
device. Walau demikian, hal itu tidak berarti perannya dalam fiksi
tidak penting. Sudut pandang harus=Ilah diperhatikan kehadirannya,
bentuknya, sebab pemilihan sudut pandang akan berpengaruh terhadap
penyajian sastra. Reaksi afektif pembaca terhadap sebuah cerita fiksi
pun dalam banyak hal akan dipengaruhi oleh bentuk sudut pandang.

Sudut pandang dalam teks fiksi mempersoalkan: siapa yang

>* |bid, ... 364.
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menceritakan, atau: dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu
dilihat. Dengan demikian, pemilihan bentuk persona yang
dipergunakan, di samping memengaruhi perkembangan cerita dan
masalah yang diceritakan, juga kebebasan dan keterbatasan,
ketajaman, Kketelitian, dan keobjektifan terhadap hal-hal yang
diceritakan.>
g. Tema

Puncak dalam mempelajari novel sebenarnya menemukan kesimpulan
dari seluruh analisis fakta-fakta dalam cerita yang telah dicerna.
Kesimpulan itulah yang disebut orang sebagai ‘tema’. Beberapa novel
sering temanya cukup jelas cukup jelas, misalnya dalam Siti Nurbaya
karya Marah Rusli (bahwa pernikahan yang dipaksakan secara sepihak
akhirnya akan berantakan); Harimau! Harimau! Karya Mochtar Lubis
(bahwa kejahatan itu betapapun rapi dan rapat disimpan akhirnya akan
terbongkar juga); atau timbulnya konflik yang tak terelakkan antara
yang lama dan yang baru di tengah-tengah masyarakat yang sedang
berubah seperti nampak dalam Canting karya Arswendo Atmowiloto.
Namun tema itu tidak selalu teridentifikasi dengan mudah, misalnya di
dalam novel Khotbah di Atas Bukit karya Kuntowijoyo, atau Merahnya
Merah karya Iwan Simatupang.

Untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, haruslah disimpulkan dari

keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu

**Ibid, ... 341.
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cerita. Walau sulit di tentukan secara pasti, tema bukanlah makna yang
terlalu ”disembunyikan”, namun belum tentu juga dikemukakan secara
eksplisit. Tema sebagai makna utama sebuah karya fiksi tidak (secara
sengaja) disembunyikan karena justru hal inilah yang ditawarkan
kepada pembaca. Namun, tema merupakan makna keseluruhan yang
didukung cerita, dengan sendirinya ia akan “tersembunyi” di balik
cerita yang mendukungnya. Sebagai sebuah makna, pada umumnya
tema tidak dilukiskan, paling tidak pelukisan yang secara langsung
atau khusus. Eksistensi dan atau kehadiran tema adalah terimplisit dan
merasuki keseluruhan cerita, dan inilah yang menyebabkan kecilnya
kemungkinan pelukisan secara langsung tersebut. Hal ini pulalah
antara lain yang menyebabkan tidak mudahnya penafsiran tema.
Penafsiran tema (utama) diprasyarati oleh pemahaman cerita secara
keseluruhan. Namun, adakalanya dapat juga ditemukan adanya
kalimat-kalimat (atau: alinea-alinea dan percakapan) tertentu yang

dapat ditafsirkan sebagai sesuatu yang mengandung tema pokok.

> Ibid,...,116.
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PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Biografi Penulis Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta

Ma’mun Affany lahir di Tegal 21 September 1986, anak keempat
dari empat bersaudara. Masuk Pondok Modern Darussalam Gontor pada
usia 12 tahun. Jenjang pendidikan di Pondok Gontor diselesaikan hingga
S2 pada jurusan aqidah dan filsafat. Ma’mun Affany juga tercatat sebagai
mahasiswa S3 di Univrsitas Darussalam, Gontor, Ponorogo. la juga aktif
dalam Program Kaderisasi Ulama (PKU) yang diadakan oleh Gontor
bekerja sama dengan MUI. Ma’mun Affany adalah seorang novelis dan
penulis muda produktif serta penggiat pendidikan agama dan sosial.
Ma’mun Affany dalam karyanya lebih sering menulis tentang cinta dan
motivasi khusus wanita. Adzan Subuh Menghempas Cinta merupakan
novel pertamanya yang sudah beredar luas di kalangan santri seluruh
Indonesia (2006). Disusul novel Kehormatan di Balik Kerudung yang
menjadi pertimbangan bagi perempuan dalam bersikap dan bertutur
(2008). Novel tersebut sudah diangkat ke layar lebar dengan judul yang

sama oleh Starvision (2011).

Dilanjutkan dengan 29 Juz Harga Wanita yang menggambarkan
tingginya derajat perempuan (2009). Dilengkapi dengan Satu Wasiat Istri
untuk Lelaki yang mengandung pesan-pesan tajam kepada lelaki yang

ingin mencintai perempuan (2010). Ditambah lagi dengan Cemburu di

54
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Hati Penjara Suci yang mengajarkan bagaimana cinta perempuan terhadap
laki-laki (2011). Banyak pembaca kemudian menikmati adanya potongan-
potongan pelajaran yang dirasa lengkap ketika sudah membaca semua
novel-novel cintanya. Doa Anak Jalanan menjadi novel motivasi bagi para
remaja yang ingin menghargai arti hidup dan memaknainya secara lebih

teliti (2012).

Selain menulis, Kkini aktivitasnya lebih banyak untuk mengisi
motivasi muslimah, pelatihan menulis, mengelola sekolah menulis online
fiksi dan nin fiksi, dan menjadi Senior Manager di Yayasan Bina Qalam
Surabaya, Indonesia, yakni sebuah yayasan yang bergerak di bidang
penulisan. Ia juga terlibat sebagai Da’l di bawah naungan Lembaga
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya serta aktif mengisi seminar dan
motivasi di kampus-kampus dan majelis ilmu. Untuk mendapatkan
tulisan-tulisan pendeknya bisa kunjungi fanpage facebook di Ma’mun
Affany. Di dalamnya berisi status-status menarik seputar dunia cinta

remaja, wanita, pernikahan, dan keluarga.

. Unsur-unsur dalam Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta

Unsur yang terdapat dalam novel Adzan Subuh Menghempas
Cinta meliputi beberapa hal, yaitu: tokoh atau penokohan, latar, alur

dan plot, tema.

1. Tokoh atau penokohan

1) Wulan
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Gadis asal kota Kediri yang menuntut ilmu di Pondok
Pesantren di kota Ponorogo, pondok pesantren Modern “Al-
Ma’ruf”’. memiliki nama lengkap Wulandari Sukma Asti.
Setelah menyelesaikan sekolahnya, Wulan melanjutkan
kehidupannya dengan menjadi guru di sebuah Taman Kanak-
Kanak dan Play Grup di pondok pesantren Modern “As-Sidq”
demi kedekatan jarak maupun ikatan hati dengan adiknya, Lala,
yang menuntut ilmu di pondok itu. Kecerdasannya dan
kemampuannya ketika menjadi ustadzah membuat kepala
sekolah berniat untuk menjadikannya menantu yang akhirnya
Wulan dijodohkan dengan anak laki-lakinya. Wulan adalah
seorang yang baik, ceria, dan penuh kasih sayang.

2) Fandi

Anak laki-laki pimpinan pondok pesantren Modern “Al-
Ma’ruf”’. Fandi juga seorang ustadz di pondok Modern “Al
Ma’ruf”’. Setelah melakukan kesalahan saat di Pondok,
ayahnya memutuskan agar Fandi melanjutkan pendidikannya
di Mesir selama 4 tahun. Fandi adalah seorang yang baik dan

bertanggung jawab.

3) Tina
Anak perempuan pimpinan pondok pesantren Modern “Al-
Ma’ruf”. Nama lengkapnya Tina Waida Nisa. Tina adalah

adik perempuan Fandi dan sahabat terbaik Wulan. Sangat
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5)

6)

7)
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peduli, serta selalu menemani dan menolong Wulan.
Memiliki sikap yang ceria, banyak humor, ramah, dan

bersahabat.

Ida

Salah satu santri putri di pondok pesantren Modern “Al-
Ma’ruf’, yang mengikuti organisasi pramuka di pondok
tersebut, dan merupakan ketua organisasi pramuka. Ida

adalah sahabat Wulan.

Fatimah
Sahabat Wulan di pondok pesantren Modern “Al-Ma’ruf”.
Mendapat sebutan sebagai kolektor nomor karena banyak

menyimpan kontak di handphonenya.

Siti
Teman Wulan di pondok pesantren Modern “Al-

Ma’ruf”. Memiliki sikap peduli terhadap temannya.

Ust. Rosyid

Pimpinan dan pengasuh di pondok pesantren Modern “Al-
Ma’ruf” yang sangat disegani seluruh masyarakat pondok.
Berwibawa, berkharisma, dan bijaksana. Memiliki sikap

yang tegas dan adil.
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8) Ibunya Tina (Istri Ust. Rosyid)
Istri dari Ust. Rasyid dan merupakan ibu dari Fandi dan

Tina. Selalu memperhatikan putra putrinya.

9) Ustadzah Farida
Ustadzah yang mendapat gelar atau julukan “Ibu Kos”
dari para santri pondok pesantren Modern “Al-Ma’ruf”
karena ketegasannya saat menghukum santri yang
melanggar peraturan. Memilki sikap yang tegas dan tidak

mau dikalahkan.

10) Ibunya Wulan
Ibu dari Wulan dan Lala yang menderita sakit dan harus
berada di kursi roda. Sangat sayang kepada kedua
putrinya. Selalu memikirkan kebaikan putrinya dan
memperhatikan pendidikan kedua putrinya dengan

sangat baik.

11) Lala
Adik  Wulan vyang manis, pintar, berprestasi,
menggemaskan, shalihah dan berbakti kepada orang tua
dan kakaknya. Nama lengkapnya adalah Najma Sukma
Laila. Lala diajak kakaknya pindah rumah dan sekolah.

Kemudian dia diminta kakaknya untuk bersekolah di
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pondok Modern “As-Sidq” dan ditemani kakaknya yang

berprofesi sebagai ustadzah di sana.

12) Bi Salma
Bibi dari Wulan dan Lala yang memiliki kasih sayang
yang besar kepada mereka berdua. Melindungi dan

mengusahakan yang terbaik untuk kedua keponakannya.

13) Jazil
Nama lengkapnya Jazil Ismail. Suami dari Wulan. Jazil
dijodohkan dengan Wulan oleh ayahnya. Memiliki sifat

yang baik hati dan bertanggung jawab.

14) Pak Saeful
Ketua dua yayasan Ar-Rahman yang menjodohkan

anaknya dengan perempuan pilihannya yaitu, Wulan.

15) Pak Hadi
Guru Agama di sekolah Lala di Kediri sebelum Lala
pindah sekolah. Pak hadi merupakan seorang guru yang
baik dan sering mengantarkan Lala pulang ke rumah
setelah sekolah karena Wulan, kakaknya, telat

menjemput Lala.
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16) Syifa
Salah satu teman Wulan saat masih duduk di bangku
Madrasah Aliyah di pondok pesantren Modern “Al-

Ma’ruf”.

17) Pak Imam
Pak Imam bekerja sebagai sopirnya Syifa. Pak Imam

adalah seorang yang murah senyum.

18) Rika

Teman sebangku Lala di sekolahnya.

2. Latar yang Terdapat dalam Novel Adzan Subuh Menghempas
Cinta
Awal peneliti tertarik membaca novel ini adalah karena
banyaknya pembahasan mengenai pendidikan karakter. Novel ini
berlatar belakang kehidupan santri di pondok pesantren. Penulis
ingin mencari gambaran kisah dari karya sastra yang memuat nilai-

nilai pendidikan karakter.

Novel ini mengangkat cerita tentang suka duka kehidupan di
pondok pesantren. Pada awal cerita, Ma’'mun Affany mencoba
menggambarkan profil pondok pesantren dengan segala ciri khasnya.
Para santriwati berjuang mengerti arti kehidupan dan menuntut ilmu di
salah satu pondok pesantren di kota Ponorogo. Ma’mun Affany

menceritakan kehidupan santri di pondok mulai sejak pagi sampai
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sampai malam. Selain itu, penulis juga memilih tempat lain sebagai
pelengkap ceritanya. Di samping latar tempat yang lebih dominan
ditunjukkan di pondok pesantren, dalam novel ini juga memilih latar
tempat lain seperti rumah Wulan di Kediri, Rumah Syifa di Solo,
pondok pesantren As-Sidq terminal, dan rumah makan sekitar pondok

pesantren Al-Ma’ruf.

3. Cerita yang Terdapat dalam Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta

Dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta menyajikan kepada
pembaca sebuah cerita yang sangat menarik. Cerita dalam novel ini dapat
membuat pembacanya penasaran dan ingin terus membacanya sampai
akhir cerita. Dengan cerita yang mengesankan, menjadikan novel ini tidak
membuat pembaca merasa bosan. Cerita yang sulit ditebak akhir ceritanya,
membuat pembaca semakin tertarik untuk menyelesaikan membaca novel

tanpa melewati bagian cerita yang lainnya.

Pembaca akan dibawa penulis untuk lebih memasuki cerita yang
ada sehingga dapat terbawa suasana dengan berbagai cerita yang diolah
sedemikian rupa. Suasana yang ditampilkan dalam novel ini dapat menarik
pembaca untuk ikut merasakan pengalaman perasaan yang digambarkan
penulis pada setiap kisah dari tokohnya. Pembawaan cerita yang baik dan
dengan alur yang jelas, menjadikan novel ini memilki nilai keindahan

yang dapat membuat para pembaca terkesan dengan jalan cerita-ceritanya.
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4. Plot

Novel ini merupakan salah satu karya apik dari Ma’mun Affany
setelah beberapa novel karangannya yang lain seperti, Kehormatan di
Balik Kerudung, 29 Juz Harga Wanita, Satu Wasiat Istri Untuk Lelaki,
Doa Anak Jalanan, Cemburu di Hati Penjara Suci, Catatan Muslimah
Sebelum Menikah, dan Resep Ajaib Menulis Novel. Novel ini memiliki
alur yang jelas. Ma’mun Affany menceritakan dengan baik setiap kisah
secara berurutan dalam novel ini. Dari 22 judul kisah yang ceritanya saling
berhubungan dalam novel ini membuktikan adanya plot dan alur yang

jelas. Setiap satu kisah berlanjut dengan kisah yang lainnya.

5. Bahasa

Dalam novel ini, menggunakan bahasa yang komunikatif dan
sesuai dengan latar tempat yang ditampilkan dalam novel ini. Bahasa yang
digunakan dalam dialog tokoh sangat menyenangkan dan bersahabat.
Dialog tokoh santriwati dalam sebuah pondok pesantren pada novel
tersebut disesuaikan dengan bahasa yang digunakan oleh santriwati di
pondok pesantren dalam kehidupan nyata. Pembaca akan sangat mudah
memahami apa yang dimaksudkan Ma’mun Affany dari penggunaan
bahasa yang digunakannya dalam menceritakan setiap peristiwanya. Gaya
bahasa yang mudah ditangkap dan dipahami pembaca, membuat novel ini

dapat diterima dengan baik.
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6. Sudut pandang

Sudut pandang dalam novel ini menggunakan sudut pandang orang
ketiga serba tahu. Penulis memposisikan dirinya sebagai orang ketiga yang
menceritakan segala kisah dalam novel ini. sudut pandang orang ketiga
serba tahu adalah penulis menggunakan kata ganti “ia” atau “dia” atau
bahkan menggunakan sebutan nama dari tokoh utama maupun tokoh yang
lainnya. Sudut pandang orang ketiga serba tahu menjadikan penulis
sebagai orang yang serba tahu segalanya tentang tokoh-tokoh yang ada
dalam novel tersebut. Mulai dari kehidupan, sikap, sifat, kebiasaan, watak,

pikiran, perasaan, pengalaman, dan juga mengetahui latar belakang suatu

kejadian yang dimunculkan dalam cerita pada novel tersebut.

7. Tema

Tema yang diangkat dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta
adalah tentang percintaan. Dalam novel diceritakan bahwa salah satu
santriwati pondok pesantren Al-Ma’ruf yang kemudian saling jatuh cinta
dengan putra pimpinan pondok pesantren. Demi menjaga hubungan dan
rasa cinta mereka, banyak sekali rintangan yang harus dilewati keduanya.
Meski berakhir dengan ketidakbersatuan, namun perjuangan mereka dalam

cinta dan mengendalikan perasaan sangat mengesankan bagi peneliti.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Adzan Subuh
Menghempas Cinta
Sebelum memaparkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta, penulis akan membahas
sekilas tentang novel Adzan Subuh Menghempas Cinta.
1. Konteks Pembuatan Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta
Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta adalah novel remaja
yang bercerita tentang kehidupan asmara dalam sebuah pesantren.
Novel ini merupakan novel pertama yang di tulis oleh Ma’mun
Affany. Hobi menulis dan membuat cerita serta pengalaman hidupnya
dalam pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor menjadi latar
belakang dibuatnya novel ini. Tidak ada latar belakang khusus, hanya
hobi dan pengalaman hidup di pesantren yang kemudian dimodifikasi
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah cerita dan akhirnya menjadi
novel pertamanya.
Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta lahir dengan konteks
pesantren yang kental. Dalam novel ini paling banyak diimaginasi dari
Pondok Modern Darussalam Gontor karena pengalaman hidup

Ma’mun Affany yang pernah menuntut ilmu di Pondok tersebut.
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2. Motif Pembuatan Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta

Motif dari pembuatan novel Adzan Subuh Menghempas Cinta
adalah penulis novel ini ingin menyampaikan pesan bahwa “Hidup di
Pesantren jangan membangun hubungan cinta, pasti kandas”. Novel
Adzan Subuh Menghempas Cinta merupakan novel remaja yang
ditujukan untuk santriwati dan siapa saja yang ingin mengetahui
tentang kehidupan santriwati. Novel ini banyak di minati oleh
kalangan santri. Sudah terjual kisaran 8000 eksemplar sejak tahun
2006 sampai 2019, dan konsumen terbanyak adalah dari kalangan
santri.
Kemudian penulis akan mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang
terdapat dalam novel Adzan Subuh Menghempas. Dibawah ini
dipaparkan penggalan-penggalan teks dalam novel yang mengandung

makna dari setiap nilai karakter, sebagai berikut:

No | Nilai Karakter Teks dalam Novel Kata Kunci/ konteks
dalam novel
1 Berdo’a “map telah siap ditangan, | Mengucap

Bismillahirrohmanirroh

tidak lupa Wulan
im

membukanya untuk
memastikan tanda tangan
ketua, sekretaris, bahkan
tanggal yang tertera.
Sesaat ia mengucap
“Bismillahirrohmanirrohi
m” tapi pikirannya

menanyakan dimana Tina
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sekarang ? *°

“perlahan mereka
melepaskan sandal
setibanya di kediaman
Bapak Pimpinan,
Basmalah terucap dibibir

sebelum melangkah™’

2 Kejujuran

“sebenarnya Wulan hanya
ingin kakak bias jujur
kepada Wulan dalam
segala hal, “Wulan
berharap. “Lan aku tadi
sudah mengatakan hal
yang sesungguhnya.
Pulsaku habis, “FAndi

menjelaskan.” **

Jujur dalam segala hal

3 Baik Hati

(153

ooh teman Wulan dari
pondok ya ? Tanya ibu
Wulan. Fandi  hanya
mengangguk. “Pasti
belum makan ! Ibu
Wulan menrbak. “Sudah
bu, sudah” Fandi
menolak  meski  perut

keroncongan. >

Tidak mau merepotkan
orang lain.

*® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 9-10.
*” Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 12.
*® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 97.
** Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 72.
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4 kewarganegara
an

“pramuka dipondok Al-
Ma’ruf yang sering
disingkat sendiri oleh
santriwatinya dengan Al-
Ma, selalu membuat
santriwati mengucurkan
peluh, malam semuanya
berkumpul dikelas-kelas
mendengarkan Pembina
mengajarkan teori, yang
ngantuk dikeluarkan
dengan hukuman berdiri
satu kaki disamping pintu

kelas.”®®

Melakukan kegiatan
pramuka.

5 Giat

“kadang saat ujian datang
tidak jarang para
santriwati belajar didepan
kamar dengan menyandar
dinding dengan berteman
secangkir kopi dan sedikit
makanan sampai tengah
malam, sesekali disaat
jarum pendek jam tegak
keatas ada yang masih
berjalan-jalan dengan
membaca keras untuk
menghafal sambil
mengelilingi gedung,

namun ada juga yang

Belajar dengan keras.

* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 4.
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duduk membungkuk
diteras kamar hingga
kening menyentuh lantai

karena mengatuk.” *!

6 Kreatif

“pondok di kota
Ponorogo kecamatan
Saman desa Ngalir ini
mempunyai ciri khas
dengan kepramukaannya,
selalu ceria, kreatif
dengan lagu-lagunya, dan
selalu menorehkan tinta

emas disetiap acara.”®

Selalu ceria dan kreatif
dengan lagu-lagunya.

7 Mandiri

“’bagaimana nanti
malam?” Tanya Tina
perihal izin. “Biar ana
sendiri saja yang
menghadap,” pinta Wulan
sembari berjalan untuk

duduk diatas ranjang.” *

Mengurus surat
perizinan sendiri

8 keadilan

“’kalau ingin izin diluar,
bukan di sini!” ayahnya
sedikit mengangkat suara.
Wulan mendengarnya
sedikit gentar, benar-
benar ustad Rosyid tidak
pandang apakah itu

anaknya atau bukan,

Baik anak atau bukan
dimata pemimpin
semua adalah sama.

*! Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 60.
*2 Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 4.
* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 20.
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didepan matanya semua
sama, Tina saja sebagai
anaknya mendegar itu
buru-buru keluar dari

ruang tamu.” *

9 Percaya Diri

“Wulan menulisnya di
phonebook, tapi Wulan
meminta
pertolongan,”Tapi kalua
ada apa-apa, anti yang
nanggung ya.” “iya, sebut
saja hama Tina Waida
Nisa tiga kali,”Tina

menjamin”.*

Menyombongkan diri

10 | Dapat
dipercayai

“anch, biasanya anti tidak
seperti ini, eh tapi anti
dapet salam Iho dari kaka

kana,”canda Tina®*

Bisa
amanah

menyampaikan

11 | Berbakti
Kepada Orang
Tua

“Mendengar kata ibu,

Woulan membuka
lihat

dia

mulutnya,”Kamu

ibuku,
sendirian, adikku masih
tidak

satupun kerabat terdekat

keadaan

kecil, dan ada

bias berada di sisinya”™”®’

Selalu memikirkan

ibunya

12 | Memuji

“’Lala dikelas sangat

dan
pelajaran

Cerdas, pintar,
mengetahui

* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 15-16.
® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 39.
* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 30.
® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 70.
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cerdas, semua guru
mengakuinya,”’Pak Hadi
memuji Lala, kemudian
melanjutkan kembali
kata-katanya, “Bahkan
pelajaran yang belum
diajarkan dia sudah
mengetahuinya, mungkin
Mbak yang
mengajarkannya untuk
menjadi anak yang baik,

rajin, dan pintar.”

yang belum diajarkan.

13

Penuh Kasih

“’oh...” Wulan mencoba
tenang, menghilangkan
raut muka takjub dan
heran, kemudian
mengalihkan perhatian
dengan kembali bertanya
mengenai perizinan.
“Anti ditanya apa oleh
ustad?” kini roman muka
Woulan tampak lebih
ceria. “itu gak usah kamu
pikirkan. Semuanya
beres!” tina pun senang
wajah temannya
mendekati seperti semula,

namun sebelum beranjak,

Senang melihat
temannya bahagia.

* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 169.
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Tina memberikan titipan

berupa surat.”®

14

Sensifitas

“saat berjalan pulang
salah satu santriwati
menabrak Tina yang
sedang emosi

“Brukk!!!” kontan
santriwati itu dimarahi,
“kamu tahu tidak kapan
harus lari, kapan harus

",

jalan!” Tina mengangkat
suaranya dengan dengan
telunjuk menodong
diantar mata. Untung
Wulan buru-buru
menenangkan dengan
membisikkan “Sudah Tin,
sudah...” Tina sejenak
istighfar
“Astaghfirullohal adzim”.
“Tin kenapa sih kamu
emosi gitu?” Lagi pula,
itu kan ayah kamu juga”
Wulan mencoba

menasehati.” ”°

Menenangkan teman
yang sedang marah.

15

Hobby
Membaca

“Seketika pintu terbuka,
dan terlihat seorang ibu
berkerudung dengan

rambut terlihar diujung,

Menjadikan buku
sebagai teman duduk.

* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 29-30.
’® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 17.
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ubannya sudah bersaing
dengan rambut hitam,
pipinya sedikit keriput,
tapi tidak bias
menyembunyikan lesung
jia tersenyum,
ditangannya terdapat
buku berjudul puncak
keimanan karya Imam
Alghazali, tapi saying ia
tidak bias berdiri, hanya
bias duduk terpaku

dikursi roda.” "*

16

Cinta
Semesta

Kepada

“Langkahnya
mengantarkan ke sebuah
masjid, kubahnya begitu
tegas menantang langit,
halamannya bias untuk
bermain sepak bola anak-
anak desa, namun masjid
bukanlah

melainkan sebuah rumah

tujuannya,

di sampingnya. Rumah

itu sangat mudah

dikenali, pagar besinya
hitam mengelilingi
halaman, halamannya
taman berhias kolam ikan
air

dengan mancur

Merawat dan menghias
rumah dengan baik.

" Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 67-68.




ditengahnya, pintu rumah
bak gerbang, dan cat yang
melumuri tembok sedikit

kebiru-biruan.” 2

17 | Pertemanan “tapi  belum  sempat | Membantu Teman.
Wulan  berjalan  dua
langkah, Tina celingukan
kebawah mencari
sendalnya di halaman,
“Eh Lan, sandal ana mana
ya ?” “Yassalam.. kayak
punya sandal aja, bilang
aja kalau gak punya!”
Wulan  sudah  biasa
dengan segala alas an
Tina. “ambil saja sandal
biru ana, taoi jangan yang
putih, apalagi yang pink,
letaknya dialmari ana
paling bawah, tapi awas
jangan sampai berantakan
pakaian ana diatasnya,
apalagi sampai make
parfum ana!” Wulan

memberi peringatan.” "

“Pak Hadi mendengar itu
menggelengkan  kepala,

menunduk merenungkan

’? Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 67.
7> Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 10.
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ungkapan yang baru saja
didengar. Dengan hati
kalut dia berharap,”’kalua
begitu, bolehkah saya

menjadi teman mbak.” "

18

Loyalitas

“Dalam perjalanan,
mereka berdua tidak
saling bertanya tentang
acara yang akan diajukan,
Wulan membuka map,
sedangkan Tina sembari
tersenyum berjalan.
Memang dalam pikiran
mereka, yang terpenting
menghadap Bapak
pimpinan terlebih dahulu,
urusan ditolak, dimarahi,
bahkan disuruh
mengoreksi itu urusan

nanti.”

“Sudahlah, biar ijin ana
yang urus. Anti istirahat
saja,”Tina mengulurkan

pertolongan.”

Tanggung jawab
menghadapdan
mengajukan surat
perizinan kepada
pimpinan.

19

Sopan

“cari siapa nak?” kata-
katanya terdengar lembut.

“Wulan ada bu?” Fandi

Mempersilahkan.

’* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 185.
> Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany, hal 13.
’® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 25.
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menjawab  pelan.  “oh
temen Wulan ya ?” ibu
kembali bertanya.
“silahkan duduk nak,” Ibu

Wulan mempersilahkan.”

sebagai pelanggar, terus

diawasi seperti teroris,
salah  sedikit  jangan
mengharap  lagi  ada
ampunan, segala gerak
gerik tidak akan
mengundang decak

kagum meskipun mulia

dihapan pemirsa, tindak

tanduknya lebih
mendorong kepada
pengasuh  berkata,”Ah,

20 | Sholehah “Allahuakbar Langsung
AllahugiiRadzan melaksanakan  sholat
subuh menyeruak
keheningan malam dari elelan kumandang
masjid seberang. Wulan | adzan.
bergegas sholat di
mushola stasiun Kereta,
sedangkan Fandi
menunggu tasnya.”

21 | Kepemimpinan | “Dipondok ini , jika surat | Peraturan pengasuh
pengakuan telah tertulis, sangat berpengaruh
nama penulis tercemar

besar.

"7 Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 68.
’® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 125.
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masa. Gak  mungkin.

Paling Cuma sebentar”.”

22

Berani

“Namun sebelum
menggores tinta
pengakuan, Wulan
mendongakkan kepala tuk
bertanya, “Ibu”. “Ada
apa?”’santai  ibu  kost
menjawab. Wulan ingin
menanyakan sesuatu yang
sudah pasti berakibat fatal
jika  diutarakan  lagi
memancing kemarahan.
Wulan harus menghela
nafas sepanjang mungkin,
mempertimbangkannya

matang-matang,” Apakah

ibu pernah jatuh cinta?”.

80

Berani

resiko.

mengambil

23

Ketulusan

“Ia duduk didepan Wulan,
kontan Wulan bertanya
heran,”’kamu  mau ke
mana?” Fandi menjawab
risau,”Mengantarmu

pulang!”.®

Tulus

24

Ketidakegoisan

“Kenapa kakak
pergi?”Wulan sedikit

menerima , namun masih

Tidak

mementingkan

keinginan pribadi.

”® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 107.
* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 108.
®! Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 119.
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ada kata tidak dalam
hatinya. “Ini kehendak
ayahku lan,”’pelan Fandi

menjawab.*

25

Kemurnian

“Yang membuat kakanya
akan selalu saying kepada
sikecil adalah kata-kata
yang diucap kala
membangunkan,  bukan
“Kak Lala lapar” namun,
“Kak ayo kita sholat
subuh berjam’ah”,
siapapun yang menerima
sapaan itu pasti tidak akan
bias  menutup  mata,
kecuali seseorang yang
tidak mementingkan

kehidupan akhiratnya.®

Dari hati.

26

Tanggung

Jawab

Pak  Hadi  mencoba
membujuk,”’Kalau begitu
Bapak antar ya.” Lala
sejenak  berfikir, lalu

menganggukkan kepala.®

Melakukan  tanggung

jawab.

27

Perhatian

Kadang Pak Hadi secara
tidak langsung
memperlihatkan kasih
sayangnya kepada

adiknya, “Saya paling

Memberikan perhatian.

®2 Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 143.
* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 149.
* Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 154.
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sedih kalua liat Lala
sendirian menunggu Kak
Wulan, apalagi kalua

pulang sendirian”.®

28

Santun

Sesamapi dikantor, pak
saeful terlihat dengan
kacamatanya duduk
membaca koran, ia santai
membaca setiap halaman,
ketika ~ Wulan  ingin
mengetuk  pintu  yang
telah terbuka, Pak Saeful
berhenti  membaca,”Oh
Ustadzah, dari tadi bapak

sudah menunggu”.*

Pribadi yang baik.

29

Kesetiaan

Melihat Wulan terdiam,
Fandi menjawab
semuanya, ‘“Maaf Lan.
Maaf. Entah mengapa kau
mengatakan ini semua.
Sebenarnya aku disana
ragu dengan kesetiaanmu.
Berkali-kali aku Kirim
surat kepadamu, setiap
ulang tahunmu, ulang
tahun Lala kedelapan,

setiap lebaran, bahkan

Setia menunggu.

® Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 169.
% Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany, hal 222-223
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dua bulan sebelum aku

9987

dating.

Tabel 4.1 Dialog dalam novel yang mengandung unsur pendidikan karakter.

B. Relevansinya Nila-Nilai Pendidikan Karakter yang Terkandung
dalam Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun
Affany dengan 18 Nilai Pendidikan Karakter yang Dikemukakan

Kemendiknas Tahun 2010.

Adapun untuk nilai-nila pendidikan karakter yang berdasarkan
paparan pada Bab Il. Dengan mengedepankan nilai-nilai yang
dikemukakan oleh Kemendiknas pada tahun 2010, nilai-nilai ini patut kita
junjung kembali agar pondasi karakter bangsa yang memiliki banyak suku
ini dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal.

Relevansi adalah menyangkut antara persamaan dan perbedaan.
Begitu pula maksud dalam sub bab ini yakni merelevansikan antara nilai-
nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Adzan Subuh
Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany dengan 18 nilai karakter yang
disebutkan oleh Kemendiknas. Tidak semua nilai yang terkandung dalam
novel ini relevan dengan nilai karakter yang disebutkan oleh
Kemendiknas, ada beberapa perbedaan yang penulis paparkan disini. Akan

diuraikan sebagai berikut:

¥ Novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya Ma’mun Affany,hal 254.
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Nilai karakter dalam novel Adzan Subuh
Menghempas Cinta

Nilai Karakter
Kemendiknas 2010

1. Berdo’a

2. Kejujuran

3. Baik hati

4. Kewarganegaraan
5. Giat

6. Kreatif

7. Mandiri

8. Keadilan

Q. Percaya diri

10. Dapat dipercaya
11. Berbakti kepada orang tua
12. Memuji

13. Penuh kasih

14.  Sensifitas

15. Hobby membaca
16.  Cinta kepada semesta
17% Pertemanan

18. Loyalitas

19. Sopan

20. Sholehah

21. Kepemimpinan
22. Berani

23. Ketulusan

24. Ketidakegoisan
25. Kemurnian

26.  Tanggung jawab
217. Perhatian

28. Santun

29. Kesetian

Religious
Jujur
Toleransi
Disiplin
Kerja keras
Kreatif
Mandiri
Demokratis
Rasa ingin tahu
. Semangat
kebangsaan
11. Cinta tanah air
12. Menghargai prestasi
13. Bersahabat/komunik
atif
14. Cinta damai
15. Gemar membaca
16. Peduli lingkungan
17. Peduli social
18. Tanggung jawab

© o Nk WDNRE

[EN
o

Tabel 4.2 nilai-nilai dalam novel dan nilai-nilai Kemendiknas

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan pada sub bab ini,

terdapat 29 nilai karakter yang terkandung dalam novel Adzan Subuh

Menghempas Cinta. Dari 29 nilai karakter yang terdapat dalam novel

Adzan Subuh Menghempas Cinta karya Ma’ 'mun Affany penulis akan
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memaparkan relevansinya dengan 18 nilai yang dikemukakan oleh

kemendiknas tahun 2010.

Nilai yang terkandung Relevansi nilai pendidikan
dalam novel Adzan Subuh karakter menurut
Menghempas Cinta Kemendiknas tahun
2010
Berdo’a e— / Religious
Kejujuran @ Jujur
Baik hati % Disiplin
Kewarganegaraa » Cinta tanah air
Giat e— .\// L //ﬁ Kerja keras
Kreatif @ — \\ / / / o Kreatif
Mandiri &— \ / ta Mandiri
. —e andiri
Keadilan e— \/ / // .
) —e  Demokratis
Berbakti kepada orang tua ¢/ .
Memuii e Rasaingin tahu
Ne— Toleransi
Penuh kasih 74 B A
Hobby membaca eng f':\rgal
Cinta kepada semesta prestaSI_ )

PR —e  Komunikatif
Loyalitas N\ Cinta damai
Sholehah & Gemar membaca
Ketulusan Peduli lingkungan

Ketidakegoisan Peduli sosial

Kemurnian Tanggung jawab

Tanggung jawab e Semangat
Perhatian kebangsaan
kepemimpinan
Dapat dipercaya ./
Kesetiaan

Tabel 4.3 Pencocokan nilai karakter dalam novel dengan nilai karakter

Kemendiknas.

Dari table tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 24 nilai
karakter yang terkandung dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta

Karya Ma’mun Affany relevan dengan 17 nilai karakter dari 18 nilai yang
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dikemukakan oleh kemendiknas tahun 2010. Akan penulis jabarkan lebih
jelas dibawah ini:
1. Berdo’a,berbakti kepada orang tua, dan sholelah.
Berdo’a merupakan kewajiban setiap muslim untuk senantiasa
mengingat akan kuasa Allah. Mendo’akan orang lain sama
halnya berdo’a untuk diri kita sendiri, untuk itu mendoakanlah
untuk sesuatu hal yang baik saja.
Kewajiban berbakti kepada orang tua sangat ditekankan dalam
agama islam, baik sewaktu orang tua masih hidup atau sudah
meninggal.
Ketiga sikap tersebut relevan dengan nilai ke -1 yang
disebutkan oleh kemendiknas yakni religious. Kebiasaan
berdo’a setiap melakukan kegiatan, berbakti kepada orang tua
dan selalu melaksanakan perintah agama sangat relevan dengan
nilai religious tersebut.
2. Kejujuran

Kejujuran adalah pengaplikasian dari karakter jujur, lahir dari
kekuatan iman, semakin menipis keimanan seseorang semakin
pudar pula sifat amanah pada dirinya. Perilaku selalu
menyampaikan sesuatu sesuai dengan kenyataan ini sangat
relevan dengan nilai ke 2 dalam nilai-nilai pendidikan karakter
yang dikemukakan oleh kemendiknas.

3. Baik hati
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Sifat selalu menginkan kebaikan bagi orang lain. Tidak pernah
melakukan kejahatan maupun berfikir untuk melakukan
kejelekan terhadap orang lain. Nilai baik hati yang terdapat
dalam novel yang diteliti ini, penulis dapat menemukan
kesamaan dengan 18 nilai karakter yang dikemukakan oleh
kemendiknas tahun 2010 yakni nilai ke-17 peduli sosial.
Kewarganegaraan

Sifat yang satu ini relevan dengan tiga nilai yang terkandung
dalam 18 nilai karakter kemendiknas. Kewarganegaraan sendiri
adalah sikap melakukan kegiatan atau prinsip yang sangat
mengedepankan sikap mencintai tanah air, mampu melakukan
segala sesuatu demi tanah air. Nilai ini relevan dengan
beberapa dari 18 nilai yang dikemukakan oleh kemendiknas

yakni nilai cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan disiplin.

. Giat

Giat adalah sikap selalu bergairah dan bersemangat dalam
melakukan kegiatan maupun pekerjaan yang menjadi prioritas
seseorang. Sikap giat ini sangat relevan dengan nilai kerja keras
yang terkandung dalam 18 nilai karakter yang dikemukakan
oleh kemendiknas. Giat dalam kutipan yang terdapat dalam
novel ini adalah kegigihan para santriwati untuk mendapatkan

nilai yang baik disetiap ujian sekolah, penulis dapat
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menyimpulkan bahwa sikap ini relevan dengan nilai kerja
keras.

Kreatif

Perilaku para santri pesantren Al-Ma’ruf yang selalu membuat
suatu kegiatan atau penemuan yang baru. Berani membuat
suatu kreatifitas yang mampu membuat pesantren Al-Ma’ruf
menjadi bangga terhadap para santrinya. Kegiatan ini sangat
relevan dengan nilai kreatif yang terkandung dalam 18 nilai
yang dikemukakn oleh kemendiknas tahun 2010 yakni nilai ke-
6.

Mandiri

Dalam novel ini tokoh Wulan sangat mandiri. baik itu dalam
hal apapun. Wulan mampu melakukan segala sesuatu yang
berhubungan dengan tugasnya dengan tanpa membutuhkan
bantuan orang lain. Dengan kata lain Wulan tidak bergantung
kepada siapapun. Dengan melihat sikap Wulan ini penulis
menyimpulkan bahwa terdapat sikap mandiri yang terkandung
dalam novel ini yang ternyata memiliki kesamaan dengan nilai
ke-7 yang terkandung dalam kemendiknas tahun 2010 yakni
nilai mandiri.

Keadilan

Sikap bapak pengasuh pesantren Al-Ma’ruf yang tidak pernah

membeda-bedakan antara santri maupun anaknya sendiri dalam
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segala hal. Baik itu peraturan yang sudah ditetapkan dipondok
maupun dalam hal pemberlakuan hukumanpun bapak pengasuh
sangat adil. Sikap adil ini penulis menarik kesimpulan bahwa
adil yang terkandung dalam novel ini terdapat kerelevanan
dengan nilai ke-8 yakni demokratis. Demokratis sendiri
memiliki makna menyamaratakan hak dan kewajiban secara
adil dan merata kepada siapun. Dengan melihat makna
demokratis ini penulis akhirnya menyimpulkan bahwa sikap
keadilan yang terdapat dalam novel yang diteliti sangat relevan
dengan nilai demokratis.

Memuji

Tindakan Pak Hadi yang selalu mengapresiasi prestasi Lala
baik itu dengan memberikan pujian maupun hadiah sangat
relevan dengan nilai ke-12 vyang terkandung dalam
kemendiknas tahun 2010 yakni nilai menghargai prestasi.
Penuh kasih

Sikap penuh kasih ini tidak berbeda jauh dari sifat baik hati
yang sudah penulis jabarkan diatas. Perbedaanya adalah jiak
baik hati adalah selalu berlaku baik terhadap semua orang,
sedangkan penuh kasih juga melakukan perbuatan baik kepada
semua orang tapi lebih terhadap ketulusan orang tersebut. Jadi

penulis menyimpulkan bahawa sikap ini juga relevan dengan
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nilai peduli sosial dan nilai cinta damai yang dikemukakan oleh
kemendiknas tahun 2010.

Hobby membaca

Terbiasa menyedikan waktu untuk melakukan kegiatan
membaca adalah sifat dari sesorang yang memiliki hobby
membaca. dalam novel ini banyak sekali tokoh yang memiliki
hobby membaca. penulis menyimpulkan bahwa sikap para
tokoh yang hobby membaca ini sangat relevan dengan nilai ke-
1 dari yang dikemukakan oleh kemendiknas tahun 2010 yakni
gemar membaca.

Cinta kepada semesta

Sikap cinta kepada semesta ini dapat kita lihat dari perilaku
mereka menjaga lingkungan, tidak merusak segala yang ada
dialam semesta. Sikapa ini relevan dengan nilai ke-16 yakni
peduli lingkungan.

Pertemanan

Sikap menjalin hubungan dengan orang lain, dan selalu
mementingkan kepentingan bersama. Saling tolong menolong
dalam kesusahan adalah makna dari pertemanan yang
terkandung dalam novel ini. Penulis merelevansikan sikap
pertemanan ini dengan nilai ke-13 yakni
bersahabat/komunikatif yang telah dikemukakan oleh

kemendiknas tahun 2010. Karena dalam perteman mereka akan
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terbuak terhadap orang lain baik itu dalam hal kebahagiaan
maupun kesedihan, perilaku ini merupakan makna dari nilai
bersahabat/komunikatif.

Loyalitas

Tindakan memberikan atau mendedikasikan diri terhadap
segala tugas dan peraturan yang dibebankan kepadanya adalah
makna dari sifat loyalitas. Dalam novel ini tokoh Wulan sangat
loyalitas terhadap segala tugasnya sebagai pengurus pesantren
Al-Ma’ruf. Loyalitas yang dilakukan oleh Wulan ini penulis
menyimpulkan bahwa ini adalah suatu bentuk tanggung jawab
Wulan sebagai pengurus pesantren, dan sikap ini sangat relevan
dengan nilai ke-18 yang dikemukakan oleh Kemendiknas tahun
2010.

Kepemimpinan

Dalam kutipan novel ini terdapat nilai kepemimpinan. Penulis
merelevansikan sikap kepemimpinan ini dengan nilai ke-4
yakni nilai karakter disiplin.

Ketulusan dan kemurnian

Kedua sifat itu memiliki makna yang sama yakni melakukan
segala sesuatu dengan tanpa adanya paksaan, dengan kata lain
semua perbuatan mereka berasal dari hati mereka sendiri. Sikap
ini relevan dengan nilai peduli sosial yang dikemukakan oleh

kemendiknas tahun 2010.
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17. Ketidakegoisan
Sikap selalu menghargai atas keputusan orang lain ini sangat
relevan dengan nilai toleransi. Niali toleransi sendiri adalah
nilai ke-3 yang terkandung dalam Kemendiknas tahun 2010
yang meiliki makna sikap menghargai segala bentuk perbedaan
baik itu dalam hal agama, aliran kepercayaan, suku, adat,
maupun pendapat.

18. Tanggung jawab
Nilai tanggung jawab yang terkandung dalam novel ini sangat
relevan dengan nilai tanggung jawab yang dikemukakan oleh
Kemendiknas tahun 2010.

19. Perhatian
Sikap selalu memikirkan kebaikan orang lain, dan selalu
mengharap orang lain selalu bahagia adalah makna dari sikap
perhatian. Yang kemudian penulis relevansikan dengan nilai
peduli sosial yang terkandung dalam Kemendiknas tahun 2010.

20. Kesetiaan.
Kesetiaan adalah ketulusan, tidak melanggar janji atau
berkhianat, perjuangan dan anugerah, serta mempertahankan
cinta dan menjaga janji bersama. Dari pengertian ini peneliti
merelevansikan nilai kesetiaan ini dengan nilai peduli sosial

yang dikemukakan oleh kemendiknas tahun 2010.%

% http://febiirosefa2.blogspot.com/2013/04/pengertian-setia-sesungguhnya.html, 20 April 2019.
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21. Dapat dipercaya
Dapat dipercaya adalah adalah perilaku apabila diberikan
kepercayaan,mandate, maupun perintah dan alin-lain penerima
tersebut dapat menjalankannya  dengan  baik  sehingga
memberikan rasa aman kepada pemberi kepercayaan.®®

Dari 29 nilai dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta Karya
Ma’mun Affany relevan dengan 17 nilai yang dikemukakan oleh
kemendiknas. Dimana terdapat beberapa nilai yang terdapat dalam novel
relevan dengan satu nilai pendidikan karakter yang dikemukakan oleh
Kemendiknas.

Selain 24 nilai yang relevan, ada 5 nilai yang tidak relevan dengan
kemendiknas, namun nilai karakter ini sangat baik dan patut
diaplikasinakn dalam kehidupan sehari-hari. Dan akan peneliti jabarkan
dengan beberapa teori yang relevan dengan pendidikan karakter:

1. Percaya diri

Percaya Diri (Self Confidence) adalah meyakinkan pada
kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam
melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini
termasuk kepercayaan atas kemampuannya menghadapi
lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas

keputusan atau pendapatnya.®

% https://brainly.co.id/tugas/5367774, 20 April2019.
% http://etheses.uin-malang.ac.id/1781/5/09410125 Bab_2.pdf, 20 April 2019.



https://brainly.co.id/tugas/5367774
http://etheses.uin-malang.ac.id/1781/5/09410125_Bab_2.pdf

90

2. Sensivitas

Arti kata sensitivitas di KBBI adalah: perihal cepat menerima
rangsangan; kepekaan.”

3. Sopan dan Santun

Zubaedi menegaskan dalam bukunya bahwasannya hormat dan
santun adalah salah satu karakter yang patut dibiasakan. Islam
mengajarkan agar setiap muslim menjaga sopan santun dan
kehormatan diri serta keluarganya terhadap siapa saja, karena
sopan santun merupakan unsur penting dalam kehidupan
bersosialisasi sehari-hari. Dengan sikap santunlah sesorang
dihargai dan disenangi dimanpun kita berada dengan
keberadaannya sebagai makhluk social.

Dalam kehidupan bersosialisasi dengan orang lain, kita harus
memahami dan memiliki etika atau norma yang baik, sehingga
bias memberikan pengaruh yang baik kepada orang lain dan
khususnya diri sendiri.

4. Berani

Sifat pemberani yang dimaksud dalam novel ini adalah sifat
yang berani dalam mengambil keputusan dalam berbagai hal.
Seperti halnya Wulan yang berani mengambil resiko dalam

segal tindakannya.

*! https://jagokata.com/arti-kata/sensitivitas.html, 20 April 2019.
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Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan pada bab ini, bisa
diambil kesimpulan bahwasannya terdapat 29 karakter yang ditemukan
dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta. Dari 29 karakter tersebut
24 nilai karakter tersebut relevan dengan 17 nilai pendidikan karakter yang
dikemukakan oleh Kemendiknas, yakni: religious, jujur, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, cinta tanah air, toleransi, menghargai
prestasi, komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
semangat kebangsaan, tanggung jawab, dapat dipercaya, kesetiaan. Dan
adapula 5 nilai yang tidak relevan dengan Kemendiknas, akan tetapi
karakter ini sangat baik dan patut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari, yakni: percaya diri, sensivitas, sopan, berani, santun. Sebab karakter
yang baik menandakan individu yang baik dan berkualitas bagi dirinya

maupun disekitarnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.

1. Berdasarkan analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel
Adzan Subuh Menghempas Cinta karya Ma’mun Affany, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: pertama, terdapat 29
nilai karakter yang terkandung dalam novel yang diteliti, yaitu
:berdo’a, kejujuran, baik hati, kewarganegaraan, giat, kreatif,
mandiri, keadilan, percaya diri, dapat dipercaya, berbakti kepada
orang tua, memuji, penuh Kkasih, sensivitas, hobby membaca, cinta
kepada semesta, pertemanan, loyalitas, sopan, kepemimpinan,
berani, ketulusan, ketidakegoisan, kemurnian, tanggung jawab,
perhatian, santun, kesetiaan, sholehah.

2. Dari 29 nilai karakter tersebut terdapat 24 nilai yang relevan
dengan 17 nilai karakter dari 18 nilai yang dikemukakan oleh
Kemendiknas.

Dari 24 nilai dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta
karya Ma’mun Affany relevan dengan 17 nilai yang tertera dalam
Kemendiknas. Dimana terdapat beberapa nilai yang terkandung
dalam novel relevan dengan nilai yang sama. Selain 18 nilai yang
relevan terdapat 5 nilai yang tidak relevan dengan nilai yang

dikemukakan oleh Kemendiknas, akan tetapi karakter ini sangat
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baik dan patut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,
yakni:1)Percaya diri, 2) Sensivitas, 3)Sopan, 4)Berani, 5)Santun.
B. Saran.
Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Adzan Subuh
Menghempas Cinta karya Ma’mun Affany, peneliti ingin memberi

saran:

1. Dalam menulis sebuah karya sastra berupa novel, novel Adzan
Subuh Menghempas Cinta sebaiknya mengandung semua nilai
karakter (18 nilai karakter) bangsa yang sudah ditetapkan oleh
kementerian Pendidikan Nasional. Peneliti hanya menemukan 15
nilai karakter dalam novel Adzan Subuh Menghempas Cinta yang
relevan dengan 18 nilai karakter yang dikemukakan oleh
Kemendiknas.

2. Kepada penikmat sastra novel layak digunakan sebagai sumber
pembelajaran. Novel merupakan sumber pelajaran yang banyak
mengandung makna tersirat terkait problematika kehidupan.
Oleh karena itu, novel tidak serta merta hanya menjadi karangan
fiksi belaka, ia juga merupakan sumber belajar dengan kemasan
yang berbeda. Peneliti sangat mengapresiasi dengan adanya
karya sastra novel, hal ini penting untuk memotivasi sastrawan
agar tetap memunculkan karya-karya berkualitas yang bias

dinikmati dan diambil manfaatnya dari generasi ke generasi.
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3. Kepada peneliti selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini
bias dijadikan referensi atau acuan untuk menganalisis
pendidikan karakter yang terkandung dalam karya sastra lainnya.
Karena dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis karakter
secara umum Yyang terdapat dalam novel Adzan Subuh
Menghempas Cinta karya Ma’mun Affany yang kemudian
direlevansikan dengan nilai karakter yang dikemukakan oleh

Kemendiknas.
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